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A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangn
Arab Latin
) alif - Tidak dilambangkan
o ba' B +
o ta T +
& sa $ s dengan titik di bawahnya
jim J yl
C
- h& H h dengan titik di bawahnya
& kha’ Kh -
s dat D -
3 zal Z Zdengan titik di bawahnya
R & R -
3 za Z -
" Sin S -
& syin sy -
P sad $ s dengan titik di bawahnya
o2 dad D d dengan titik di bawahnya
b ta T t dengan titik di bawahnya
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& ‘ain ‘ Koma terbalik

£ gain G -

o3 fa’ F -

& qaf Q -

8 kaf K -

J [am L -

a mim M -

3 nun N 3

3 wawu W -

o ha' H -

. hamzah , sportof, tetapi lambang ini tidak digunakan
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< ya' Y -

. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termastik tanda syaddah, ditulis rangkap
wu— 2 ditdlis Ahmadiyyah

. Ta' Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menje
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isl—> ditulis fama’ah
2. Bila dihidupkan ditulis {
st M i 5 ditulis karamatul-auliyd’

. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis ¢



. Vokal Panjang

A panjang ditulis 3, / panjang ditulis /, dan u panjang ditulis v, masing-masing dengan
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. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan‘dengan EYD

|. Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat

1. Ditulis kata'per kata;\atau
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A Ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Isiam.
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ABSTRAK

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP
PENDIDIKAN ANAK LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN
(Studi Kasus di Desa Kebonsari Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun)
Oleh : KONIK NA’IMAH

Penelitian ini bertujuan mengetshui dan mendapatkan bukti otentik
mengenai persepsi masyarakat Kebonsari terhadap pendidikan anak laki-laki dan
perempuan. Secara spesifik dan menarik, pembahasan disini adalah benarkah dalam
masyarakat ini terdapat perbedaan /dalam /memberikan kesempatan pendidikan
terbadap anak laki-laki dan perempuan dengan ségala motif-motif yang melatar
belakanginya. Kendatlpun masalah ini-mungkin® bisa |terjadi di daerah lain, namun
yang membedakannya adalah kondisi |daerah tersebut serta fenomena-fenomena yang
ada di masyarakat.

Dalam penelitian ini penulis mepgadakan penelitian lapangan secara
langsung (field research) dengan mengandalkan data primer disamping juga data
sekunder. Dianalisis dengan prosentage, untuk- mengetahui seberapa jauh (berapa
persen) tingkat persepsi masyarakat terssbut.

Hasil penelittan £ menunjukkan bahwa.peértama Jfasumsi bahwa anak laki-
laki harus lebih tinggi pendidikannya.dari anak perempuan 76%, dengan rincian
setuju 36%, sangat setuju 40%. Sedahgkan/yang\tidak setuju dengan ungkapan
tersebut hanya 24%, dari 250, responden..Kedua.;.asumsi terhadap anak perempuan
dalam melanjutkan sekolah 40%," dengan-Tincian-:-setiju/20%, sangat setuju 20%.
Sedangkan yang kurang setuju 24% dan tidak setuju 36% dari 250 responden (lebih
jelas pada Tabel II1.6 dan 1.7, him. 67). Ketiga ; persepsi tersebut
dimotivasi/dilatarbelakangi oleh beberapa faktor seperti pemahaman terhadap nilai-
nilai ajaran agama, pendidikan, sosio kultural disamping pendapatan / perekonomian
masyarakat itu sendiri.

Dengan persepsi yang terbentuk pada masyarakat Kebonsari tersebut, telah
menimbulkan ketidakadilan kesempatan belajar antara anak laki-laki dan perempuan
dimana anak laki-laki lebih leluasa dalam melanjutkan pendidikannya dan sebaliknya
anak perempuan cenderung dibatasi.
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ABSTRACT

SOCIETY PERCEPTION ABOUT BOY AND GIRL’S
EDUCATION

(CASE STUDY IN DESA KEBONSARI, KEC. KEBONSARI, KAB.MADIUN)
BY : KONIK NAMAH

The purpose of the research are,to know and to get real prove about the
Kebonsan’s society perception about boy and girl’s education. Specifically, the writer
want to know whether there is any, differences-education chance given to boys and
girl. Although the problem appear-in another place but in this area there are many
differences.

In this research’s the writer do direct field research by using primer and

sounder data to know how far the grade of society perception about that problem.
The research’s result is torknow, The-firsty the assumption-that the bou’s education
grade is higher about 76%; agree is 36%, very-agree is' 40% and disagree is 24% from
250 despondences. The second] €THe assamption that the girl may continue their
education is 40%, agree 20%, very apree 20%, and while less agree 24%, and
disagree 36% from 250 resporident (see table 1.6/ and I1.7 page 67). Third : The
percepiion are motivated by some factors for examples are the understanding of
religion values, social culture’s education and the social’s economic.

By having that perception, it’s appear the differences chance between boy
and girl to get education the boy has more chance than girl.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa Kebonsari adalah merupakan salah satu desa yang ada di
Kecamatan Kebonsari. Menurat pengamatan sementara penulis, kegiatan
pendidikan agama di desa tersebut cukup baik. Hal ini terbukti bahwa hampir
semua anak usia sekolah (SD sederajat) bahkan tingkat SLTP (sederajat)
mengikutt kegiatan sekolah pada sore hariy yang disebut dengan TPA dan
madrasah Diniyah. Bahkan sekitarl5%s@art murid yang ada, ternyata tidak
mengikuti kegiatan belajar pada-sekolah formal (SD / SLTP) sederajat; hanya
mengikuti non formal pada sore hari/tersebut’

Bukti lain‘ yang menunjukkan ke-exisan dari kegiatan pendidikan agama
(TPA/Diniyah) tersebut adalah, | hampir 65% dan lomba MTQ (Musabagoh
Tilawatil Qur’an) dan lomba membaca Al-Quran (Bit tartil) yang
diselenggarakan di tingkat kecamatan, pemeénangnya diraih oleh peserta dari desa
Kebonsari.2

Dari  sekilas gambaran di atas terkesan bahwa masyarakat
desa Kebonsari termasuk dalam wilayah santri, dimana suatu komunitas

yang di dalamnya terdapat santri sebagai pencari ilmu, kyai sebagai

! Hasil wawancara dengan Bapak Hakim, Tokoh Agama, Pimpinan PPAI Huda Setaman
Kebonsari pada tanggal 20 September 2004.

% Hasil wawancara dengan Bapak Sumarno, Pejabat Sementara Kades Kebonsan, pada
tanggal 21 Desember 2004.



pendidik (pengasuh), dan serangkaian kegiatan keagamaan.’ Fatwa seorang kyai
mempunyai posisi yang sangat utama dalam kehidupan mereka yaitu sebagai
patokan bagi mereka umtuk melakukan sesuatu atau tidak. Hal ini tentunya
membentuk perilaku ataupun budaya tersendiri dalam masyarakat setempat, dan
juga dalam pola pemikiran dan pemahamannya. Oleh karena i1tu mereka
(masyarakat santri) selalu berusaha mengidentikkan diri terhadap pribadi kyatnya.

Kalau kita membaca sekilas tentang uraian di atas, seakan tidak ada
masalah dalam kehidupan mereka. Namun jika kita mengamati lebih dalam
ternyata disim muncul pertanyaan, apakah dengan keadaan tersebut mereka baik-
baik saja? Ternyata disini memunculkangjawaban yang cukup kompleks. Di suatu
sisi mereka merasa nyaman dengan keadaan seperti itu (kegiatan anak-anak
mereka dan adat istiadat rdaerah--tersebut). Namun disisi lain ternyata
perkembangan ilmu pengetahuan.dan-tehnologi telah membawa perubahan yang
signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, baik dalam ekonomi,
sosial, budaya maupun, pendidikan .(formal)., Dan untuk mengimbangi
perkembangan tersebut ternyata memerlukan penyesuaian-penyesuaian yang
sangat berkaitan dengan banyak faktor.

Diantara beberapa faktor yang ikut menentukan tersebut adalah faktor

ekonomi dan pola berfikir. Menurut hasil pengamatan, bahwasanya masyarakat

* Kamsi, Asy-spir’ak Vel 35, No. 1, (Yogyakarta, fak. Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga, 2001)
Hal. 111

* M. Basyiruddin Usman, Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta, Delia Citra Utama, 2002)
Hal. VIL



desa Kebonsari ini mayoritas petani, yaitu mencapai 85 %, yang terdin dan petam
pemilik tanah dan buruh tani (tidak sampai pada tuan tanah). Selain itu mereka
terdiri dari PNS, TNI (Polri dan swasta).”

Faktor pola atau cara berfikir disini juga mempunyai pengaruh yang
sangat signifikan, dimana sepala sesuatu yang mereka rencanakan dan
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari bertumpu pada keadaan masyarakat
setempat dan juga adat istiadat yang sudal/terbentuk.

Menurut pengamatan penulisiselama ini, masyarakat Kebonsan kurang
menunjukkan antusiasnya terhadap pendidikan’formal, terbukti dengan penulis
perolehannya sebagian besar jawabam“darr-angket yang penulis berikan secara
acak. Terlebih lagi dalant hal pemberian kesempatan belajar terhadap anak laki-
laki dan perempuan. Di sini, 'keseimpatan belajar ternyata lebih diutamakan anak
laki-laki dibanding perempuan.

Hal ini didasari| dengan/peinikiran_yang_Sangat\sederhana, yaitu bahwa
laki-laki mempunyai tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan perempuan.
Sedangkan terhadap anak perempuan, mercka mempunyai asumsi yang menurut
penulis sangat klasik, yaitu “Setinggi-tingginya perempuan menuntut ilmu, toh
tetap di dapur juga, dengan ungkapan Jawa “sak duwur-duwure wong wadon

sekolah, yo tetep neng pawon” dan sebagai “konco wingking”.

® Hasil wawancara dengan Bapak Khozin, Tokoh Pemuda di Desa Kebonsari, tanggal 21
Desember 2004.



Berangkat dari keadaan seperti inilah penulis mencoba mendalaminya
dengan mengangkat sebuah judul tesis tentang “PERSEPSI MASYARAKAT
TERHADAP PENDIDIKAN ANAK LAKILAKI DAN PEREMPUAN”
(Studi Kasus di Desa Kebonsari Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun).

Masalah ini disamping menjadi kegelisahan dihati penulis, juga
diharapkan menjadi sarana pemikiran ke depan untuk perubahan yang lebih
positif. Sebagaimana penulis ketahui bahwasanya dalam hal ini belum ada
diantara pemerhati yang mengadakan penelitian. Padahal ini sangat penting untuk

dikaji, diteliti serta dianalisis seCara ilmiah demi generasi yang akan datang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang-masalah di atas, maka rumusan masalah

vang penulis ajukan adalah sebagai-berikut=

1. Bagaimana gambaran seecara umum, kehidupan masyarakat Kebonsari
Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun.?

2. Bagaimana konsep Islam terhadap pendidikan anak laki-laki dan
perempuan?

3. Bagaimana persepsi masyarakat Kebonsari terhadap pendidikan anak laki-laki

dan perempuan ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk -

1. Mengetahwi gambaran secara umum kehidupan masyarakat desa Kebonsari
Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun.
2. Mengetahui pengaruh kehidupan masyarakat dalam upaya ikut menunjang
pendidikan terhadap anak.
3. Mengetahui bagaimana persepsil(pandahgan) masyarakat Kebonsari terhadap
pendidikan bagi anak laki-laki dan perempuan di desa tersebut ?
Adapun kegunaan penelitian ini adalah{
1. Secara Teoritis
a. Untuk menambah wawasan, khazanah keilmuan dan sebagai sumbangan
fikiran (secara teoritis) berkaitan dengan masalah pendidikan terhadap
anak laki-laki dan perempuan di desa tersebut.
b. Merupakan suvatu pengabdian penulis yang tertuang dalam sejumlah
pengerttan berkaitan dengan masalah tersebut.
2. Secaara Praktis
a. Sebagai kajian baahan informasi untuk pemecahan masalaah dan sebagai
konstribusi perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan pendidikan yang

adil terkait dangan solusinya.



b. Agar diperolch kesejajaran dalam pendidikan bagi anak laki-laki dan

perempuan di desa tersebut.

D. Telaah pustaka

Setelah penulis mengadakan pelacakan literatur, ternyata cukup banyak

para penulis, peneliti dan pemerhati yang membahas tentang permasalahan ini,

baik dalam bentuk karya ilmiah (buku-buku) atau sekedar laporan saja.

Diantaranya adalah:

1.

Rekonstruksi metodologis wacana kesetaraan gender dalam Islam, penulis
Siti Ruhaini Dzuhayatin, Nasaruddinddmar dkk.

Fazlur Rahman tentang wanita, penilis Dr. Khoirudin Nasution, MA
Keadilan Gender dalam/-syariat Islam, penulis Hamim Ilyas, Rahmah
Maulidia dkk.

Status wanita dalam Islam.. Sebuah penafsiran pemikir modernis, karangan
Fazlur rahman.

Perempuan Kepala Rumah Tangga, Penulis Siti Partini Suwardiman.

Bias Gender dalam Keluarga serta Implikasinya, penulis Haniek Syakiroh R.

Dan masih banyak lagi yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Buku-buku dan karya ilmiah tersebut, penulis gunakan sebagai bahan. rujukan

dan sebagai bahan pembanding antara,pendapat yang satu dengan yang lain. Darni

kesemuanya tersebut secara umum menjelaskan tentang kesejajaran antara laki-



laki dan perempuan dalam Islam terutama di dalam menuntut ilmu, ataupun
pendapat pendidikan. Dr. Khoirudin Nasution, dalam Fazlur Rohman tentang
wanita menjabarkan secara detail berikut landasan-landasan yang digunakan
berupa ayat-ayat Al-Qur’an, Al-Hadis beserta yang melatarbelakangi ayat ataupun
hadist tersebut. Menurutnya ada tiga faktor penyebab mengapa wanita
menderita(tersubordinasi, termarginalisasi dan semacamnya) sepanjang sejarah
muslim, yang semestinya (menyrut ‘teori'/ ajaran islam ideal) mempunyai posisi
yang sejajar dengan kaum laki-laki.“ Pertama, studi Islam yang mengpgunakan
pendekatan peersial atau otomistik (juzliyah). Kedua, adanya generelalisasi dari
kasus-kasus pengecualian (isthitna®/ gxception); Ketiga, merasuknya budaya atau
tradist lokal terhadap ajaran (tafsiran Islam. Di samping alasan pokok tersebut,
studi Islam yang historis dan literalis juga menjadi ‘faktor penyebab wanita
terpinggirkan, maka jalan keluar-yang ditawarka agar wanita memperoleh
kesejajaran adalah kembali pada‘ideal / moral-Islam, Serta usaha pemurnian ajaran
Islam dari budaya-budaya lokal arab. ltulah kesimpulan yang diperoleh Dr.
Khoiruddin Nasution yang diambil dari pendapat Fazlur Rahman.

Sedangkan untuk penelitian di Desa Kebonsari sama sekali belum
pernah ada dan pada bidang apa saja belum pernah dilakukan. Dan karena itu
penulis mencoba mengkajinya dalam sebuah karya ilmiah, mengingat betapa
pentingnya masalah tersebut untuk dikaji dan demi generasi yang akan datang.
Dengan ini besar harapan penulis dalam kajian ini agar bisa bermanfaat dan

semoga benar-benar bermanfaat.



E. Kerangka Teori
Yang menjadi kerangka teoritik dari penulisan ini adalah firman Allah

dalam Al-Mu’min (40) : 40
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“Dan barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun

perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan

masuk surga”.

Dari ayat tersebut dapat kifa pahami bahwa siapapun orangnya dengan
tidak memandang jenis (kelaminnya) vang mengerjakan kebaikan atan yang
disebut amal soleh maka ia akan mendapatkan jaminan, yaitu masuk surga.
Sedangkan ayat lain yang berhubungan dengan kesempatan yang sejajar bagi pria
dan wanita untuk mendapat pendidikan, tidak perly-diragukan lagi. Sebab tentang
hal itu jelas disebutkan dalam_Ai-Qur-an yang memberikan pujian kepada pria
dan wanita yang mempunyai prestasivdalam ilmu’pengetahuan, seperti tertuang

dalam Al-Mujadalah (58) : 11.7
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*..... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan

berilmu pengetahuan dengan beberapa derajat ... ... ’

® Departemen Agama RI Al Qur’an dan Terjemahannyg
7 Departemen Agama RI Al Qur’an dan Terjemahannya



Kemitrasejajaran antara laki-laki dan perempuan yang secara umum
tidak membedakan jenis kelamin ini, dari segi praktek bisa dibuktikan dari catatan
dan bukti sejarah yang ada, misalnya melihat banyak wanita pekerja yang sesuai
sengan kemampuan dan bakatnya. Seperti istri Nabi, Khadijah Binti Khuwalid
yang dikenal sebagai komisaris perusahaan, Zainab binti Jahsh sebagai penyamak
kulit binatang, Ummu Salim binti Malhan sebagai tukang rias, dan masih banyak
lagi wanita-wanita muslimah lainnya yang tidak bisa disebutkan, bahkan
diantaranya ada sejumlah wanita muslimah yang tingga! di medan perang, seperti
Ummu Salamah (istri Nabi)} Lailah Al-Ghaffarivah, Ummu Sinam Al-
Aslamiyah.®

Pantas di catat apa yang disebutkan Quraish Shihab.bahwa ada tiga hal
utam yang merupakan hak yang-setara-antarallaki-laki dan perempuan, yakni hak
dalam bidang politik, hak memilih.profesi./ pekerjaan, dan hak kewajtban dalam
belajar.”

Namun setelah kita melihat realitas yang ada, seperti yang terjadi di desa
Kebonsari tersebut, ternyata laki-laki lebih mendapatkan kesempatan (belajar)
dibanding perempuan, laki-laki menjadi superior dan perempuan inferior. Lagi-
lagi permasalahan inilah yang menggelisaahkan penulis, sehingga penulis merasa

lebih termotivasi untuk mengangkat judu! ini.

® Khoirudin Nasution, Fazlur Rahman Tentang Wanita, (Yogyakarta : Tazzafa, 2002) Hal.
36
® M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung : Mizan, 1992) Hal 275
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Menurut sejumlah ahli, lahirnya konsep yang memposisikan parempuan
tidak sejajar dengan laki-laki adalah karena beberapa hal, diantaranya, pertama
sebagai akibat dari penggunaan pendekatan studi Islam secara parsial/otomistik,
selektif, apologetik. Pendekatan parsial/otomistik adalah dalam menyelesaikan
satu masalah tertentu para mujtahid/ahli hukum Islam memutuskan dengan cara
memahami sebagian atau salah satu nash Al-Qurian atau As-Sunnah, tanpa
menggabungkan dengan nash lain yang relevan yang sering disebut metode tahlili
ataupun juz’i. Sedangkan pendekatan selektif atau apologetik adalah melakukan
interprestasi terhadap nash, para penafsirfmelakukannya dengan cara memilih-
milih nash tertentu untuk mendukung pandangan yang ingin dibangun.

Penyebab lainnya yaitu masuknya budaya-budaya dan tradisi-tradisi
muslim tertentu dalam,ajaran Islam-Dalam-beberapa.kasus meresapnya budaya-
budaya atau tradisi tersebut dapat-ditolelipsebagai salah satu usaha adaptasi ajaran
Islam terhadap budaya setempat, Namun,dalam-kasus, ini justru rasa tolerir dan
adaptasi tersebut malah menghilangkan nilai atau subtansi ajaran Islam itu sendiri.
Disamping itu kajian Islam yang terlalu menekankan dan berdasarkan pada ilmu
agama murni, sama sekali tidak menggunakan ilmu lain, seperti sosiologi, sejarah,
antropologi dan sebagainya juga ikut juga ikut berperan dalam konsep ini.'

Konsep ketidaksejajaran antara laki-laki dan perempuan ini begitu kuat
melekat terhadap peri kehidupan masyarakat yang turun temurun dari generasi ke

generasi. Disatu sisi pihak laki-laki sangat mengagungkan superioritasnya dan

¥ Khoirudin Nasution, .... Hal 87 — 92
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disisi lain perempuan menjadi termarjinal dan inferior atas laki-laki ia
(perempuan) menganggap ini sebagai sesuatu yang harus ia jalani “Qodrati”."
Jtulah sedikit ungkapan yang penulis rasakan dan dengarkan dari para wanita atau

perempuan tempat penulis mengadakan penelitian.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
menekankan pada data primer disamping juga menggunakan data sekunder.

a. Sumber data primer; diambil langsufig dari hasil wawancara, penyebaran
quisioner, dan juga pengamatan langsung dilokasi penelitian.

b. Sumber data sekunder; diambil dari dokumen-dokumen yang ada, yang bisa
menunjang penulisan [tesis ini-dan juga ~dariAbuku-buku literatur yang
berkaitan dengan penelitiafi~ini. Dari sini diharapkan makin jelas arah
penelitian yang akanydilakukan:

1. Penentuan Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah semua individu yang menjadi subyek
penyelidikan.'” Jadi populasi adalah keseluruhan individu / subyek

yang dimaksud untuk diselidiki.

! Wawancara dengan sebagian warga Seteron, Kebonsari, pada tanggal 20 Juli 2004.
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakitek (Y ogyakaria, Rineka
Cipta, 1998) Hal. 107
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Untuk mencapai hasil yang diharapkan, maka ditentukan
populasi peneliian ini di desa Kebonsari, Kecamatan Kebonsan
Kabupaten Madiun, dengan populasi sebanyak 5230 jiwa, sedangkan
dalam menentukan populasi penulis mengambil pertimbangan sebagai
berikut ;

1. Wilayah Kecamatan Kebonsari yang terdin dan beberapa desa
masyarakathya notabene_muslim-bahkan sebagian besar adafah alumni
pesantren dengan segala corak budaya yang dibentuknya.

2. Desa Kebonsari i adalab tempat’ penulis dilahirkan dan dibesarkan,
sehingga memungkinkan sekali cuntuk berkomunikasi dengan
masyarakat secara laricar) dengan| “sudah mengetahui segala seluk
beluknya dalam upaya menggali.dan menarik data studi ini.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”® Jadi
sampel merupakan sebagian dan seluruh masyarakat atau subyek yang
diteliti, Dalam pengambilan sampel, penulis menggunakan purposive
sampling, vaitu pemilihan sekelompok subyek yang didasarkan atas ciri-
ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut dengan populasi
'yang sudah diketahui sebelumnya.® Dan dalam hal ini penulis mengambil
sampel sekitar 5% dari masyarakat yang ada, yaitu 250 jiwa dan 5.230

. C F
jiwa vang ada dengan menggunakan analisa statistik yaitu : P = -ﬁx 100

13 Ibid, Hal. 104.
' Qutisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta, Andi Offset, 1993) Hal. 82,
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% untuk menganalisa secara kualitatif disamping juga dengan analisa
kualitatif. Hal ini penulis lakukan agar lebih efisien dalam proses

penelitian ini,

2. Sumber Data

Adapun yang menjadi sumber data penulis dalam penelitian ini adalah;

masyarakat Desa Kebonsari yang terdiri dari para tokoh masyarakat, tokoh

agama dan masyarakat awam/biasa dan ini, menurut penulis adalah sumber

data yang sangat primer seperti disebutkandi atas :

sedangkan data lain yang diperlakan yaitu :

a.

b.

Data monografi desa Kebonsari Keécamatan Kebonsari

Keadaan yang mempengaruhi anak di desa Kebonsari

Kondisi yang mempengaruhi -preri kehidupan masyarakat Desa Kebonsari
Persepsi ataupun minat masyarakat desa Kebonsan terhadap pendidikan

anak,

Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya mendapatkan data yang mempunyai relevansi dengan

kajian permasalahan ini, maka penulis menggunakan teknik :

a.

Kuisioner (angket)
Metode kuisioner adalah termasuk salah satu metode pengumpulan data
dengan  jalan  memberikan  bentuk-bentuk  pertanyaan  yang

dituangkan dalam lembaran soal yang harus dijawab dan dikerjakan
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sejujur mungkin. Dengan menggunakan metode kuisioner, maka akan
diperoleh informasi yang diperlukan, oleh karena itu bentuk-bentuk
pertanyaan tergantung dari maksud dan tujuannya.

b. Interiview (wawancara)
Interview adalah suatu percakapan, Tanya jawab lisan antara dua orang
atau lebih berhadapan secara fisik atau pun melalui media. Dengan metode
interview ini penulis ﬁarapkan dapat mengungkap data yang sifatnya
informatif seperti pandangan seseorang, motivasi, ide-ide atau gagasan
dan sebagainya.

c. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek perelitian’’/ Yang-penulis maksudkan
dengan observasi disini ialal’ pengamatan Secara langsung terhadaap objek
studi yang dilaksanakan—dengan penecatatan’ éeCara matematis terhadap
fenomena-fenomena lapangan. Dengan metode observasi ini penulis
harapkan dapat mengungkapkan data seperti aspek tingkah laku, budaya

dan semacamnya.

'S Hendari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta, Gajahmada
University Press, 1998) Hal. 100



15

d. Dokumenter
dokumen adalah suatu teknik mempelajari data yang sudah di
dokumentasikan.'® Gunanya untuk memperkuat dan memberikan
pengamatan terhadap permasalaban yang dikaji dan sekaligus menjadi

sumber yang otentik.

4. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang akan penulis gunakan dalam menganalisa
data penelitian ini adalah data yang menggunakan teknik kualitatif, diskriptif,

dengan penafsiran (interpretasi) melalui frekwensi prosentase (kuantitatif).

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan tesis ini penulis membagi pembahasan menjadi 5 bab,
dan masing-masing terdiri dari sub bab, yaitu :

Bab Pertama : Pendahuluan, yang memuat tentang alasan penelittan ini
dilakukan. Dimulai dengan latar belakang masalah, yang
dipertajam dengan rumusan masalah kemudian tujuan dan
kegunaan penelitian serta kajian pustaka untuk mengetahui
apakah penelitian serupa pernah dilakukan atau belum, serta
metode dalam penelitian dan ditutup dengan sistematika

pembahasan.

16 Suharmisi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta, Bina Aksara, 1989), Hal. 236.



Bab Kedua

Bab Ketiga

Bab Keempat

Bab Kelima

16

: Kerangka teori, tentang pendidikan dalam Islam, yang meliputi

pengertian pendidikan, tujuan pendidikan Islam, kemudian
pendidikan Islam dalam keluarga dan kesempatan dalam

mendapatkan pendidikan.

: Sajian hasil penelitian, yaitu monografi desa Kebonsan, kondisi

yang mempengarthi masyarakat Kebonsari terhadap pendidikan
anak laki-laki (dan'Slpeérempuan, dan persepsi masyarakat

Kebonsari terhadap pendidikan anak laki-laki dan perempuan.

: Analisa data tentang persepsi, masyarakat Kebonsari terhadap

pendidikan anak “laki=laki dan—perempuan serta berbagai faktor

yang melatar belakanginya,

: Penutup, berisi késimpulan datrsaran.



BAB II

PENDIDIKAN DALAM ISLAM

A. Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas
hidup manusia dalam segala aspek kehidupan manusia.”” Dalam sejarah hidup
manusia, hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan
pendidikan sebapai alat pembudayaan, dan peningkatan kualitas hidupnya
sekalipun dalam masyarakat yang terbelakang (primitif). Pendidikan diupayakan
dengan sadar untuk memberikan bekal kepada anak manusia yang akan di
butuhkannya pada masa yang-akan’“datang. Hal im tampaknya sejalan dengan
pendapat yang mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha yang dilakukan
dengan sadar dan ‘teratur scedra.sist€matis) dilakukan-oleh orang — orang yang
bertanggung jawab dan berkepiibadian-agar\anak memiliki sifat dan tabiat yang
sesuai dengan cita — cita pendidikan.'®

Pendidikan juga didefinisikan sebagai usaha membantu anak dengan
sengaja (dengan jalan membimbing) menjadi manusia yang bertanggung jawab,
terhadap diri sendiri secara biologis, psikologis, pedeogogis dan sosiologis.”

Sedangkan menurut amir dain, pendidikan adalah bantuan yang diberikan secara

Y Hujair, AH. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta, Safiria Insania Press,
2003) Hal. 4

18 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung, PT. Al-Tarbiyyah-
Ma'arif, 1989). Hal. 19

1% Zahara 1dsis, Dasar-Dasar Kependidikan, (Padang, Angkasa Raya, 1981), Hal. 9

17
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sengaja kepada anak dalam pertumbuhan rohani maupun jasmani untuk menjadi

tingkat dewasa.”®

Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dan
merupakan gambaran sasaran yang harus dicapai oleh pendidikan itu sendin dan
biasanya dirumuskan dalam bentuk tujuan akhir yang meliputi semua tujuan
pendidikan,

Tujuan akhir dirumuskan secara padat dan singkat, Seperti terbentuknya
kepribadian muslim. Kepribadian muslimt yang dimaksud adalah meliputi kualitas
keseluruhan dari sesecorang yang akan tampak dalam cara — cara berbicara , cara
berfikir, mengeluarkan pendapat”, bersikap filsafat hidup sebagai seorang yang
berkepribadian muslim.*

Pendidikan Islam sebagai bimbingan bertahap, pertumbuban jasmani
dan rohani menurut ajaran Islam dengan “hikmah mengarahkan, mengajar,
melatth, mengasuh, serta mengawasi, mengandung pengertian usaha
mempengaruhi jiwa manusia atau anak didik melalui proses setingkat menuju

tujuan yang ditetapkan yaitu : menanamkan taqwa dan ahklak serta menegakkan

0 Amir Dain Indra Kusuma, Pengantar Umum Pendidikan, (Surabaya, Usaha Nasional,

1973), Hal. 27

2 Ahmad D. Marimba, Pengantar... Hal 19
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kebenaran schinpga terbentuk manusia yang berkepribadian dan berbudi luhur

. - 2
sesuai dengan ajaran Islam

Sedangkan tujuan pendidikan Islam menurut Imam Al Ghozali adalah
untuk mencapai kesempurnaan manusia dalam hidup yang puncaknya adalah
dekat kepada Allah dan sebagai kesempatan manusia yang puncaknya adalah
kebahagiaan dunia dan akherat.”’

Terlepas dari perbedaan pendapat di atas, maka sebagaimana

kita ketahui bahwasannya pendapat-tersebut.mempunyai titik yang sama yaitu

menjadikan manusia  berkuslitastbaikvdari segi hablum minannas (38 i)

(uﬂm‘ dan hablum minallah ( A o d—‘* ) dengan bermacam-macam

prosesnya. Dalam arti manusia dapat melaksanakan kehidupan dunianya dengan
baik dan memenuhi kewajibannya sebagai-hamba/Allah yang baik pula, melalui
proses pencapaian yang berbedasbeda.

Ahmad tafsir, mengemukakan beberapa aspek vang harus diperhatikan
baik di lingkugan keluaarga, di lingkungan masyarakat, maupun di sekolah

berkaitan dengan pendidikan Islam itu sendiri, diantaranya aspek jasmani, akal

2 H M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta, Bina Aksara, 1987) Hal. 14
2 HM. Djiomiansyah Indar, Hmu Pendidikan Islam, ( Malang, IAIN Sunan Ampel, Fak.
Tarbiyah, 1988) Hal. 62
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dan aspek hati, yang mencakup tujuan, pendidik dan anak didik, bahan, metode,

. 24
alat dan evaluasi.?

Tujuan
Pendidikan i}
aspek jasmani Dalam keluarga

Pendidikan

Anak didik
Pendidikan ak didi
aspek akal Dalam masyarakat§

Bahan

\‘ Metode

Pendidikan
aspek hati Dalamusekolah Alat

Evaluasi

Menurut | Ahmad ‘tafsit dalam “bukumya’, Silmu pendidikan dalam
perspektif Islam™ yaitu pendidikan adalah pengembangan pribadi dalam semua
aspeknya, dengan penjelasan bahwa ‘pengembangan pribadi adalah mencakup
pendidikan oleh din sendiri, pendidikan oleh lingkungan dan pendidikan oleh
orang lain (guru) dan seluruh aspek vaitu mencakup jasmani, akal dan hati >

Berangkat dari pendapat di atas, maka pendidikan itu sebenarnya adalah
berbagai usaha yang dilakukan agar tercapai perkembangan maksimal yang

positif. Usaha itu banyak macamnya, salah satu diantaranya adalah dengan cara

** Ahmad Tafsir, B Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung, Remaja Rosda Karya,
2004) Hal. 32-33.
B Ibid, Hal. 26
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mengajar, yaitu mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan. Selain itu juga
dapat dilakukan dengan memberi contoh (teladan) agar ditiru, memberikan pujian
dan hadiah, mendidik dengan cara membiasakan dan sebagainya. Yang jelas
disini, usaha-usaha tersebut dilakukan untuk memberikan bekal kepada seseorang
(anak didik) yang akan dibutuhkan pada masa yang akan datang,

Menurut M. Natsir, bahwa pendidikan adalah merupakan salah satu
faktor yang ikut menentukan maju mundurnya kehidupan masyarakat atau
bangsa.26 Pemyataan M. Natsir-tersebut-merupakan indikasi tentang Urgensinya
pendidikan bagi manusia, karena pendidikan itu sendiri mempunyal peranan
sentral dalam mendorong individu“dansmasyarakat untuk meningkatkan kualitas
dalam segala aspek kehidupan-demi/mencapai kemajuan dan untuk menunjang
perannya dalam masa mendatang.

Di kalangan umat\lslam" sendiriyyaitu pada_saat diselenggarakannya
konferensi internasional pendidikan Islam /pertama (First World Conference On
Muslim Education) yang\ diselenggarakan oleh Wniversitas King Abdul Aziz,
Jeddah 1977, hanya dalam “Rekomendasi” konferensi tersebut diberikan
kesimpulan bahwa, pengertian menurut pendidikan menurut Islam 1alah
keseluruhan pengertian yang terkandung di dalam istilah Ta’lim, tarbiyah dan

ta’dib.?’

2 Adi Suryadi Culla, Masyarakat Madani Pemiliran, ... ( Jekarta, Raja Grafindo, 1999).
Hal. 30
¥ Ahmad Tafsir, ... Hal. 28
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Sayid Muhammad Al-Naquid Al-Attas dalam bukunya “Konsep
pendidikan menurut Islam™ menggambarkan pengertian pendidikan dengan istilah
ta’dib. Ta’dib merupakan masdar dan kata addaba (addabun) dalam kaitannya
dengan pendidikan (menurut Islam), adab berarti pengenalan dan pengakuan yang
secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam manusia, tentang tempat-tempat
bagi segala sesuatu di dalam tatanan wujud sehingga hal ini membimbing ke arah
pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud
tersebut.”®

Definisi ini menghendakisdbahwa pendidikan merupakan usaha agar
orang mengenali dan mengakuiitempat Tuhan dalam kehidupan ini. Definisi ini
selain sulit dipahami, juga sulit-dioperasionalkan.

Kemudian Abdurrahman an-nahlawi merumuskan pendidikan dengan
istilah al-tarbiyyah. /Menurutnya—al-tarbiyyah befasal “dari tiga kata, yaitu :
pertama, kata raba-yarbu yang berarti bertambah bertumbuh; keduva rabiya-yarbu
yang berarti menjadi besar;  ketiga) dari “kata/rgbba-yarubbu yang berarti
memperbaiki, menguasahi urusan, menuntun, menjaga, memelihara. Menurut Al-
Baidlawi di dalam tafsirnya arti asal al-rabd adalah al-tarbiyyah, vyaitu
menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit sehingga sempurna. Kemudiaan Al-
Tarbiyyah disini mengandung 4 unsur, yaitu : pertama, menjaga dan memelihara

fitrah anak menjelang dewasa (baligh); kedua, mengembangkan seluruh potensi;

%8 Sayid M. Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, Terjemahan Haidar Bagir,
(Bandung, Mizan, 1984) Hal. 52, 62
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ketiga, mengarahkan seluruh fitrah dan potensi menuju kesempurnaan;, dan
keempat, dilaksanakan secara bertahap. Dari sini dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah pengembangan seluruh potensi anak didik secara bertahap
menurut ajaran Islam.?

Sedangkan menurut Jalal, ia membedakan istilah Al-Tarbiyyah dengan
Ta’lim. Al-Tarbiyyah ialah proses pengasuhan pada fase permulaan pertumbuhan
manusia (disebut fase anak-anak) jadi arti tarbiyyah disini adalah tidak luas
cakupannya (sempit). la kemudian-menjelaskankan ta’lim dengan menjelaskan
bahwa ta’lim tidak hanya berhénti pada pengetahuan lahiriah juga tidak sampai
pada pengetahuan taklid.

Ta’lim mencakup pengetahuan teoritis, mengulang kaji secara lesan, dan
menyuruh melaksanakan pengetahuan-itu dengan segala aspeknya seperti ilmu
falak, teknik dan logika,juga ketrampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan serta

pedoman berperilaku.*® 1a berpijak sural Y uhusiayat 5 :
T oalosyTr.yo- a- B EVNEEE ) A 2. 2 L - s
bJ.Ll.J‘_J‘?LA.‘ 20 38 g l_)_g_s _)-“‘”_9 "L.‘:-f’ Q-A_‘a_”JaJ-L;.}_”j_m
= - aw.-’ﬂ 2 - C P ‘E' Ly -
ba-alad el
“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan

ditetapkannya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu,

% Ahmad Tafsir, Hal. 29
3 Abdul Fattah Jalal, Azas-azas Pendidikan Islam, Terjemahan Herry Noer Ali, (Bandung,
Diponegoroe, 1988) Hal. 28 - 31
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supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktw). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak”. Ia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepadua orang-orang yang mengelahui".jz Ayat ini
menjelaskan aspek-aspek pengetahuan seperti ilmu falak, teknik dan logika
(pembuktian tentang adanya Allah).

Berdasarkan analisis itu Abdul Fattah Jalal menyimpulkan bahwa
menurut Al-Quran, ta’lim lebih luas serta lebih dalam dari pada tarbiyyah.
Menurutnya bahwa dalam pendidikan—harusnya mengandung unsur-unsur,
tarbiyyah dan ta’dib.

Berangkat daari penjelasanidiatas, maka tujuan dari pendidikan Islam itu
sendiri sejalan dengan tujuan  hidup, manusia yang disebut tujuan akhir

sebagaimana disebutkan dalam Ads-Dzanyat 56 :
D o niimed W s Bl S5 Loy

“Dan tidakliah Aku menciptakarn jimydan \manusia melainkan supaya
mereka menyembah kepadaKu".
Itulah tujuan kejadian manusia dan segala usaha untuk menjadikan

manusia menjadi “Abid” dengan melalui proses pendidikan terlebih dahulu.

3 Maksudnya : Allah Menjadikan semua yang disebutkan itu bukanlah dengan percuma,
melainkan dengan penuh hikmah { Al-Tarbiyyah-Qur’an & Terjemahan, Semarang, Toha Putra, 1989}
Hal. 306.

32 Departemen Agama Rl, Al Qur’an, Surat Yunus (10) :5

»n Departemen Agama Ri, Al-Qur’an, Surat Adz-Dzariyat, (51) : 56
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Tujuan tersebut merupakan tujuan tertinggi dalam pendidikan Islam sebagaimana

firman Allah dalam Al-Bagoroh 30 :

'I'nh-

fg

s o L 3%l 3 3a <3kllal 4501 5

fuoih 155 Pl e 253 Lowd Sl 5 Lied o551 315
- - - L e -

G Haalas ¥ L5 el 53] UL T 53 B35 e ey

b

“Ingatlah  ketika Tuhanmu—berfirman kepada para malaikai;
sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah dimuka bumi ini Mereka
berkata: "Mengapa Engkau hendak mienjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membual kerusakan padanya dan) memanpahkan darah, padahal kami

senantiasa bertasbih dengan memujp Engkau dun mensucikan Engkau?" Tuhan

berfirman: "Sesungguhnya Akumengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”. 34

Berangkat dari dua ayat tersebut jelaslah bahwa dalam membentuk
watak dan perilaku ) manusia/ sebagaif khalifah dimuka bumi adalab dengan
pendidikan. Dalam Islam ada tujuan secara/langsung yang dianggap lebuh khusus
dari tujuan tinggi. Tujuan’tertinggi dalam pendidikan Islam ialah terbentuknya
manusia scbagai khalifah dimuka bumi, sedangkan tujuan langsung terbagi
menjadi dua tahap yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

1. Tujuan Umum
Yaitu perubahan-perubahan yang dikehendaki daan diusahakan oleh

pendidikan untuk mencapainya. Tujuan ini dianggap kurang merata dan lebih

3 Departemen Agama R1, Al-Qur’an, Surat Al-Tarbiyyah-Baqoroh, (2) : 30
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dekat dari tujuan tertinggi, tetapi kurang mengkhusus juka dibandingkan
dengan tujuan khusus, agar jelas dapat dikatakan bahwa tujuan tertinggi
pendidikan tidak tergantung pada Institut pendidikan tertentu atau pada tahap
pendidikan tertentu juga pada jenis pendidikan tertentu atau pada dari unsur
tertenty, sedangkan tujuan umum dan khusus keduanya dapat dikaitkan
dengan Institusi pendidikan tertentu dan masa atau umur tertentu.’” Berkait
dengan tujuan pendidikan Islam secara umum ada beberapa pendapat dari
berbagai ahli pendidikan—dengan—menyimpulkan lima tujuan umum
pendidikan Islam.

(1) Untuk mengadakan pembentukan'akhlag yang mulia kaum muslimin dari
dahulu sampai sekarang setyju bahwa pendidikan akhlaq adalah inti dari
pendidikan Islam dan meéncapai akhlaq yang sempurna adalah tujuan
pendidikan islam‘yangsebenarnya.

(2) Persiapan kehidupan| dinia_akhirat/ pendidikan Islam tidak hanya dititik
beratkan pada Keagamaan saja’ atau jpada/keduniawian saja tetapi pada
kedua-duanya.

(3) Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi manfaat atau lebih
dikenal sebagai tujuan fungsional dan professional.

(4) Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajaran dan memuaskan keinginan

yang memungkinkan dan mengkaji ilmu dari ilmu itu sendiri.

% Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan
(Jakarta Pustaka Al-Husana 1995) Cet. I11 Hal 60.



27

(5) Menyiapkan pelajar untuk menjadi potensial teknikal dan ketrampilan
pekerjaan tertentu agar ia dapat mencari rezeki dalam hidup disamping
memelihara segi keharmonisan dan keagamaan *®

Menurut Dr. Muhammad Fadlil Al-Jamal dalam Al-falsafah Al-

Tarbiyyah fi Al-Qur’an menyebutkan tujuan pendidikan yang diambilnya dari

Al-Qur’an sebagai berikut :

(1) Mengenalkan manusia dan peranannya di antara titah (makhluk) dan
tanggung jawab pribadinya-di-dalam-hidup ini.

(2) Mengenalkan manusia akandoleransi sosial dengan tanggung jawabnya
dalam tata hidup bermasyarakat:

(3) Mengenalkan manusia-akan/\alam”>ini dan mengajak mereka untuk
mengetahui  hikmah diciptakannya ' serta memberikan kemungkinan
kepadanya untuk'\mengambil menfaat dan alam tersebut.

(4) Mengenalkan manusia. akan pencipta\alam ini (Allah) dan memerintahkan
beribadat kepadaNya.”

Apa yang dikemukan oleh Al-Jamaly tentang tujuan pendidikan

Islam tersebut diatas sekaligus memang saling berkaitan namun dapatiah

diambil analisis dan pemahaman tiga tujuan, pertama merupakan sarana untuk

mencapai tujuan yang terakhir yakni ma’rifatultah dan bertaqwa kepadaNya,

36 Omar Muhammad Al-Tarbiyyah-At toumiyah syaibani, Falsafahk Al-Tarbiyyah Islam,
{Jakarta Bulan Bintang, 1997) Terj, Hasan Langgulung} Cet. 1. Hal. 416

3 Muhammad Fadlil Al-Tarbiyyah — Al Jamaly, Al-Falsafah Al-Tarbiyyah fi Al-Tarbiyyah-
Qur’an, (Beirut Dar Al-Tarbiyyah Kitab Al-Jadid 1t) hal 13 - 14
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sedangkan mengetahui (ma’rifat) diri sendiri masyarakat dalam urutan alam
ini tidak lain hanyalah sarana untuk menghantarkan manusia menuju
kema’rifatullah {mengetahui Allah) Tuhan pencipta. Oleh sebab itu
pendidikan Islam membentuk manusia yang bertaqwa kepada Allah dan
memperoleh keridlaan-Nya dan mengetahui segala larangan-larangan-Nya,
jadi tujuan utama pendidikan Islam adalah mengenal Tuhan Pencipta dan
bertagwa kepada-Nya.
Menurut Nahlawi dalam-bukunya menunjukkan empat tujuan umum
dalam Pendidikan Islam yaitu :
(1) Pendidikan  akal dan' persiapan ‘pikiran, Allah menyuruh manusia
merenungkan kejadian langit/dan bumi agar dapat beriman kepada Allah.
(2) Menumbuhkan potensi-potensi ‘dan bakat asal pada anak-anak Islam
adalah agama fitrah sebabajaranyatidak aSing dari tabiat asal bahkan ia
adalah fitrah manusia.diciptakan\sesuai dengan tidak ada kesukaran dan
sesuatu yang luar biasa,
(3) Menaruh perhatian pada kekuatan dan potensi generasi muda dan mereka
sebatk-batknya baik laki-laki maupun perempuan.

(4) Berusaha menyeimbangkan segala potensi dan bakat-bakat manusia.*®

3 Nahlawi, Ususu Al-Tarbiyyatu Al-Islamiyata Tadrisna, (Dimasqi, Darul Nakdah Al-
Arabiyah, 1965) Hal. 67
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Demikian juga dikatakan oleh Al-Buth dalam Tan batul Al-
Tarbiyya Al-Islamiyah fi mi’yani Al-mali, menyebutkan ada tujuh macam
tujuan umum Pendidikan Islam :

(1) Mencapai  keridlaan  Allah, menjauhi  mereka daari  siksaNya,
melaksanakan pengabdian yang tulus ikias kepadaNya. Tujuan dianggap
tunduk dan segala tuyjuan-tujuan pendidikan Istam.

(2) Mengangkat taraf akhlaq dalam masyarakat berdasar pada agama yang
diturunkan untuk membimbing masyarakat ke arah yang diridloi Alfah.

(3) Memupuk rasa cinta tanah‘air pada dirt manusia berdasar pada agama dan
ajaran-ajaran yang dibawanya, begitu juga mengajar manusia kepada nilai-
nilai dan akhlaq yang mulia.r

(4) Mewujudkan ketrampilan~di dalam ,jiwa dan kaidah vyang dalam,
penyerahan dan kepatuhan.yang ikhlas kepada Allah SWT.

(5) Memelihara bahasa dan kesastraan Arab sebagai bahasa Al-Qur’an dan
sebagai wadah kebudayaan dan unsurmsur kebudayaan Islam vang
paling menonjol, menyebarkan kesadaran Islam yang sebenamya dan
mewujudkan hakikat Agama atas keberhasilan dan kecenderungannya.

(6) Menegubkan perpaduan tanah air dan menyatukan barisan untuk

menghilangkan perselisihan, bergabung dan bekerja sama dalam rangka
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prinsip-prinsip dan kepercayaan Islam yang terkandung dalam Al-Qur’an

maupun as-sunnah.

. Tujuan Khusus

Yang dimaksud tujuan khusus adalah suatu perubahan yang diingini
dan merupakan bagian yang termasuk dibawah tiap tujuan umum
pe:ndidikan.39 Jadi merupakan gabungan pengetahuan, ketrampilan, pola-pola
tingkah laku, sikap nilai-nilai-dan-kebiasaan yang terkandung dalam tujuan
akhir atau tujuan umum pendidikan; yang tidak terlaksana, maka tujuan akhir
dan tujuan umum juga tidak terlaksana dan sempumna jika kita ambil sebagai
misal, tujuan menumbuhkan semangat agama dan akhlak pada tahap tujuan
umum, maka akan didapat bahwa tujuan ‘akhir atau tujuan umum serupa ini
menghendak: terlaksananya berbagai-bagai tujuan khusus.

Datlam hal tuuan khuSus, \Muhammad altaumuy Al-Saibany
menjabarkan :
(1) Tujuan yang berkaitan dengan individu yang mencakup perubahan berupa

pengetahuan, tingkah laku, jasmani daan rohani, dan kemampuan-

kemampuan yang harus dimiliki untuk hidup dunia dan akherat.

* Hasan Langgulung, Manusia..., hal 63
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(2) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat yang mencakup tingkah laku
manusia secara individu dalam masyarakat, serta memperkaya
pengalaman masyarakat.

(3) Tujuan professional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran
sebagat ilmu seni, profesi dan kegiatan masyarakat.*

Rincian tujuan khusus pendidikan Islam tersebut selanjutnya
dikemukakan pula oleh Athiyah Al-Abrasy, namun, tokoh yang disebutkan
terakhir ini tidak menggunakan—istilah. tujuan umum tetapi tujuan akhir.
Tujuan akhir inilah yang kemudiaf/dirin¢i menjadi tujuan untuk :

1. Pembinaan akhlaq.

2. Menyiapkan anak didik untuk hidup dunia dan akherat.

3. Penguasa ilmu.

4. Ketrampilan bekegja dalam masyarakat !

Diantara titik tekan pada‘tujuan/khusus yang disampaikan oleh Al-
abrosy pembinaan ‘akhlaq __suatu/ ~misal, Ademyata akhlaq merupakan
fugsionalisasi agama artinya keberagaman menjadi tidak berarti bila tidak
dibuktikan dengan beraklak. Orang mungkin banyak sholat, zakat, puasa

termasuk membaca Al-Qur’an dan berdo’a tetapi perilakunya tidak beraklak,

* Al-Syaibany, hal 33 — 36
41 Jbid, Hal 22 - 24
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sepertt merugikan orang, tidak jujur, korupsi dan lain-lain pekerjaan tercela,

maka kebergamannya menjadi tidak benar dan sia-sia.**

Dalam menumbubkan semangat agama dan berakiak maka diantara
tujuan—tujuan khusus mungkin dapat dimasukkan :

(1) Memperkanalkan kepada generasi muda akan akidah Islam dasar-
dasamya, asal-usul ibadah, dan cara-cara melaksanakannya dengan betul,
dengan membiasakan mereka berhati-hati”mematuhi akidah-akidah agama
dan menjalankan serta menghormati syiar-syiar agama.

(2) Menumbuhkan kesadaran | yang ‘betul-betul pada din pelajar terhadap
agama, termasuk prinsip-prinsip/dan dasar aklak yang mulia.

(3) Menanamkan keimanan kepada—Allah ¢pencipta alamr;~dan pada malaikat,
rosul, kitab-kitab dan hani @kherat berdasarkan pada faham kesadaran dan
perasaan.

(4) Menumbuhkan minat pada generast muda untuk menambahkan
pengetahuan keagamaan dan untuk mengikuti bukum-hukum agama
dengan kecintaan dan kerelaan.

(5) Menanamkan rasa cinta dan penghargaan kepada Al-Qur’an membacanya
dengan baik, memahami isinya dan mengamalkan ajaran-ajarannya.

(6) Menumbuhkan rasa bangga sejarah dan kebudayaan Islam dan pahlawan-

pahlawannya dan mengikuti jejak mereka.

“3 Dr. Husni Kahim, Arab Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Ciputat, Loges Wacana
Timu, 2001) Hal. 39
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(7) Menumbuhkan rasa rela, optimisme, kepercayaan tinggi tanggung jawab,
menghargai kewajiban dan tolong menolong atas kebaikan dan taqwa,
kasih saying, cinta kebatkan sabar, berjuang untuk kebaikan, memegang
teguh pada prnsip-prinsip berkorban untuk agama dan tamah arr dan
prinsip untuk membeelanya.

(8) Mendidik mnalun, motovasi  dan keinginan generasi muda dan
menguatkannya dengan akidah dan_nilai“nilai dan membiasakan mereka
menanamkan motivasinya, | mengatur” emosi dan membimbingnya dengan
baik. Begitu juga mengajar“mereka berpegang dengan adab sopan santun
pada hubungan dan pergaulan mereka baikl di rumah atau di sekolah atau
dimanapun. .

(9) Menanamkan iman yang; kuat; kepada Allah pada din meréka, perasaan
keagamaan, semangat . keagamaan . dan. .aklak ,pada din mereka dan
menyuburkan hati mereka dengan rasa cinta, zikir, taqwa, dan takut
kepada Allah.

(10) Membersihkan hati mereka dan rasa dengki, hasad, iri hati, benci
kekerasaan, kezaliman, egoisme, tipuan, khianat, nifak, rapu. perpecahan
dan perselisihan

Demikianlah pembagian-pembagian tingkatan tujuan pendidikan

. Islam ada twjuan akhir, umum dan khusus yang kesemuanya bersumber

“ Al-Masri, Larnaleaz ff Wasilil Islamiyati wa Ghayatifia, (Bairut : Darul Fikr, 1965) Hal.
224 245
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pada Al-Qur'an dan Al-Hadits. Untwk melengkapi pendapat tentang
tujuan-tujuan  pendidikan Islam Al-Ainani membagi ada dua tujuan
pendidikan Islam yakni twusn umum dan tjuan khusus. Menjalankan
akidah dalam hal ini merupakan tujuan umum. Dan sifat tujuan umum
tetap pada waktu dan keadaan. Sedang tujuan khusus ditetapkan pada
keadaan setempat dan mempertimbangkan keadaan geografis ekonomi dan
lain-lain yang ada di tempat itu. Tujuan kbusus ini dapat dirumuskan
berdasarkan ijtthad para ahli di tempat imi. | Pendapat im memben petunjuk
adanya unsur konstan, tetap berlaku  sepamjang zaman, tempat dan
keadaan, tidak akan mengalami. perubahan serta pergantian sepanjag
zaman. Tujuan umum pendidikan Islam sebagai pedoman hidupnya.
Sedangkan pada/tujuan pendidikan Isiami 'yang/bersifat khusus terkandung
usur-unsur  yang fleksibelitas.  Tujuan\Kkhusus ini dapat dirilumuskan
sesuai dengan keadaan zaman, tempat_dan Avaktu namun tetap fidak
bertentangan dengan tujuan yang lebih tingpi yaitu tujunan akhir dan tujuan
umum.

Terhadap tujuan yang bersifat khusus im1 tepat sekali apa yang
dikemukakan oleh Quraish Shihab sebagaimana telah diuraikan diatas, yaitu
bahwa system serta tujuan pendidikan bagi suatu masyarakat atau negara tidak
dapat diimport ataupun dieksport dari atau ke suatu negara atau masyarakat.
la harus timbul dari dalam masyarakat itu sendiri. Ia adalah pakaian yang
harus diukur dijahit. Sesuai dengan bentuk dan ukuran pemakainya. Serta

identitas, pandangan hidup serta nilai-nilai yang terdapat dalam masyarakat
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atau negara tersebut, dengan kata pemyataan ini lebih tepat diarahkan kepada
sifat fleksibel dan bukan diarahkan kepada tujuan umum pendidikan Islam
yang sifamya konstan dan berlaku sama bagi semua bangsa dan negara di
dunia ini.

Adanya rincian tujuan umumn pendidikan memjadi twjuan khusus itu
pada tahap selanjutnya akan membantu merancang bidang-bidang pembinaan
vyang dilakukan di dalam (kegiatan pendidikan seperti adanya bidang
pembinaan yang berkaitan dengan aspek jasmani, aspek akidah, aspek aklak,
aspek kejiwaan, aspek keindzhan dap aspek kebudayaan. Masing-masing
bidang pembinaan ini pada tahap Selanjuinya disertai dengan bidang studi
pelajaran matematika, Demikian pula unfuk pembinaan bidang lainnya
menghendaki mata._pelajaranvtérientu, mata)pelajaransmata pelajaran tersebut
juga memiliki tujuan yang | sélanjutnya-‘dikenal dengan istilah tujuan yang
berbeda dengan bidang\ studi( sejarah.~Dan, tujuan perbidang studi i
selanjutnya diturunkan pada tujuan perpokok bahasan.

Untuk bidang study figh, misalnya ada pokok bahasan yang
berkaitan dengan zakat, puasa, haji dan seterusnya. Pokok bahasan tersebut
dirinci lagi menjadi sub pokok bahasan yang juga memiliki tujuan yang selan
tutup dikenal dengan tujuzn perkali kegiatan, dari perkalian ini terdapat pokok
bahasan perkalian, dari perkalian ini terdapat pokok bahasan mengénai
perkalian biasa, dan perkalian biasa ini memliki tgjuan. Tujuan yang
terkecuali ini biasanya dituangkan dalam program Satuan Pelajaran

(SATPEL).



36

Dengan demikian struktur perumusan tujuan pendidikan lIslam ini

terdiri dan :

1. Tujuan umum yang dikenal pula dengan tujuan akhir.

2. Tujuan khusus, sebagai penjabaran dari tajuan umum,

3. Tujuan perbidang pembina, misalnya tujuan daari pembinaan aspek akal.

4. Tujuan setiap bidang studi sesuai dengan bidang peembinaan tersebut.

5. Tujuan setiap bahasan yang terdapat dalam setiap bidang studi.

6. Tujuan setiap sub pokok| bahasan yang) terdapat dalam setiap pokok
bahasan.

Tujuan yang terakhir~inifah. yang dicapai setiap kali pengajaran
selesai dilakukan oleh seorang guru di kelas. Kumpulan dari tujuan nomor dua
sampai dengan nomor enam itulab yang--pada /akhimya diarahkan untuk
mencapai tujuan umum atau tujuan akhir;

Uraian mengenai tujuan pendidikan—isiam) tersebut dengan jelas
keterlibatan fungsional, mengenai gambaran ideal dan manusia yang ingin
dibentuk oleh kegiatan pendidikan. Merumuskan gambaran sesosok manusia
yang ideal dengan berdasarkan pada ajaran Islam sebagai sumber acuan
utamanya,®’

Rumusan-rumusan tujuan pendidikan Istam, makna dan fungsinya
sebagai upaya pembentukan kepribadian seorang mushim, dengan memadukan
antara iman dan amal sholih yakni keyakinan adanya kebenaran mutlak yang

> Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Fslane, {(Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1597) Hal. 538.
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menjadi satu-satunya tujuan hidup dan semtral pengabdian diri untuk
meningkatkan harkat kemanusiaan.

Tentu dari uraiannya tersebut dapat membantu tugas dari para
pemikir, pemerhati bidang Pendidikan Islam dalam melaksanakan kegiatan
pendidikan, maka sebelum merumuskan bidang kegiatan lainnya, terlebih
dahulu ia harus dapat merumuskan dengan jelas mengenai sosok manusia
yang ingin dihasilkannya untuk dapat merumuskan tujuan pendidikan tersebut
maka sangat diperlukan jasa pemikiran filosof yang sesuai dengan petunjuk
Al-Qur’an dan Al-Hadits.

C. Pendidikan Islam Dalam Keluarga

Tidaklah diragukan bahwa/tanggung jawab pendidikan secara mendasar
berada pada orang tua. Apakah tangpung jawab pendidikan itu diakui secara sadar
atau tidak. Hal itu adalah merupakan “Fitrah” yang telah dikodratkan Allah
kepada setiap orang tua. Mereka tidak bisa menghindar tanggung jawab itu karena
telah merupakan amanah Allah yang dibebankan kepada mereka

Dengan demikian sebagai pemegang amanat itu, orang tua sekaligus
sebagai penjaga, pemelihara dan pendidik bagi anak guna kebahagiaan anak dan
orang tua itu sendiri.

Orang tua sebagai pemeclihara dan pendidik anak, berkewajiban dan

bertanggung jawab untuk mempersiapkan dan menyediakan segala kebutuhan

4 Zakiah Daradjat, Hmu Pendidikan Islam, (Jakarta - Bumi Aksara, 1996}, hal. 36.



38

anak seperti sandang dan pangan, tempat tinggal, kesehatan, dan pendidikan. Oleh

karena itu setiap ibu bapak yang sudah dianugerahi anak oleh Allah berarti ia

telah menerima amanat serta tanggung jawab dari Tuhan. Semakin banyak anak,
maka semakin berat dan banyak amanat serta tangpgung jawab yang dipikuinya.

Beban tanggung jawab itu terletak di pundak bapak ibu yang melahirkan dan

membesarkan anak.

Mengenai hubungan dengan pendidikan’ anak, pengaruh orang tua besar
sekali, terutama dalam pembentukan dasar"pribadi anak ; karena pada saat-saat
anak itu (masih dalam usia anak-anak), iingkungan pergaulan yang pertama bagi
anak masih terbatas, dalam arti ‘sebagian’ besar| waktunya dihabiskan bersama
kedua orang tuanya. Qrang tua dalam membenkan .dasar, kepribadian kepada anak
dapat dilihat dalam lingkungan keluarganya.

Berikut ini beberapa _pendapat yang. mengisyaratkan bahwa keluarga
adalah tempat dimana anak-anak memperoleh pendidikan pertama :

1. “Dari anggota keluarga itu yaitu ayah, ibu dan saudara-saudaranya, si anak
memperoleh segala kemampuan dasar, baik intelektual maupun sosial, bahkan
penyaluran emosi banyak ditim dan dipelajari dari anggota lain keluarganya.
Sikap, pandangan dan pendapat orang tua atau anggota keluarga lainnya
dijadikan model oleh si anak dan ini kemudian menjadi sebagian dan tingkah

laku si anak itu sendiri.” ¥’

" Ny. Singgih D Gunaso, Psikologi Untuk Keluarga, (Jakarta : PT. Gunung Mulia, 1984), hal. 14.
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2. “Keluarga merupakan tempat belajar bagi anak dalam segala sikap untuk
berbakti kepada Tuhan sebagai perwyjudan nilai hidup yang tinggi.™
3. “Masa remaja adalah masa yang sangat peka terhadap agama dan akhlak,
karena pada masa tersebut remaja mulai ragu-ragn terhadap kaidah akhiak dan
ketentuan agama. Anak mulai mengalami perubahan biologis yang drastis,
timbulnya kegelisahan dan kebimbingan sehagai tanda ingin melepaskan diri
dari norma dalam masyarakat, <ingingmencan kebebasan dalam mencari jati
dirinya dan dalam mencari jati‘diri inilab’ seorang siswa sangat memerlukan
pengetahuan agama dan akhlak /%
Pendapat-pendapat di atas cukup jelas, bahwa peran serta keluarga
datam membangun perkembangan/ jiwa [dan @endidikan, andk cukup besar dan
memiliki arti yang luas dalam| proses pembelajaran baik formal maupun non

formal. Dalam badits Rasulullah disebutkan, :
Ay of A3 juats ol A3 eyl pME 5 kil JeWial g ol oo

(plases ol

“8 Hasbullah, Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 39.
® 7akioh Darajat, Pendidikan Agama dan Akhlak Bagi Anak dan Remaja, (Jakarta : Bumi Aksara,
2001), hal. 8.
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“Dart Abu Hurairah, Nabi bersabda : Tidaklah seorang bayi yang
dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah, kemudian orang tuanyalah yang
menjadikannya seorang Yahudi atau Nasrani atau Majusi.” (HR. Bukhari dan
Muslim).*’

Jelaslah menrurut Hadits di atas bahwa orang tua sangat berpengaruh
dalam menentukan kehidupan beragama bagi si anak, yang mana dasarnya
diterima sewaktu ia masih kecil dengan lingkungan pergaulan yang terbatas
dalam keluarganya sechingga penparuh-orang tua benar-benar dominan ; artinya
pengaruh yang lain sedikit sekali.

Disamping itu, orang tua‘memegang tumpuk pimpinan dalam keluarga
yang kelak akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah SWT atas
kepemimpipannya itu. Dalam “rangka —kepemimpinannya itu orang tua
berkewajiban dan [bertanggung jawab-atas-Kesejahteraan lahir batin anak-anak
mereka. Hal itu ditegaskan dalam Hadits Nabi SAW yang berbunyi -

“Dan Ibnu Umar r.a.) berkata, saya-telah’ mendengar Rasulullah SAW
bersabda : Kamu sekalian adalah pemimpin dan akan ditanya atas
kepemimpinanmu. Presiden (Pemimpin) memimpin dan akan ditanya tentang
kepemimpinannya (dan tanggung jawab terhadap rakyatnya). Orang laki-laki
memimpin keluarganya dan akan  ditanya atasnya. Seorang istri memimpin

rumah tangga suaminya dan bertanggung jawab atas

* Mansyur Ali Nashif, A¢-Taajul Jami’ulill Uskuli fi Ahaditsir Rosul, (Mesir : Darul Fikr, 1989), hal.

36.
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kepemimpinannya. Pelayanan (buruh) memimpin kekayaan majikannya dan akan
ditanya tentang. pemeliharaannya. Dan kamm sekalian adalah pemimpin dan dan
masing-masing akan ditanya tentang kepemimpinannya. (HR. Bukhori Muslim).”!

Berdasarkan hadits Rasululiah SAW di atas dapat dipahami bahwa
setiap orang berhak sebagai pemimpin, baik atas dirinya sendin maupun orang
lain termasuk dalam keluarganya, dan kelak akan dimintai pertanggung jawaban
oleh Allah SWT, karena ia telali memerintabkan agar setiap orang menjaga
dirinya dan Kkeluarganya dari siksa” api neraka. Untuk mengetahui ajaran-ajaran
dan pengalamannya agar menyelamatkan /diri dan api neraka hanyalah belajar
pendidikan agama. Sehubungan dengan ini maka pendidikan agama dan budi
pekerti penting artinya serta, barys dintamakanCorang tua\pada anak kecil dengan
jalan latthan pembiasaan.

Demikianlah masing-masing~harus; ymemenuhi stanggung jawabnya, jika
di antara anggota keluarga yang bertanggung jawab tidak mampu memenuhi
tanggung jawabnya maka keselamatan keluarga akan hancur berantakan, dan

akibatnya anak akan terlantar.

Langkah-langkah Keluarga Dalam Mendidik Anak
Keliarga merupakan tempat dimana dalam perkembangan jiwa anak,

keluarga merupakan tempat pertama dalam membentuk kepribadian,

5! Salim Baharaisy, Riadlus Sholilkin, (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1978), hal. 187.
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Sedangkan dalam penulisan tesis mi, Insya Allah penulis akan
mengemukakan langkah-langkah keluarga dalam mendidik anak meliputi :
1. Arti keluarga bagi anak

Keluarga adalah tempat berlangsungnya kegiatan pendidikan yang
utama usia permulaan anak-anak sebagai persiapan untuk hidup dalam
masyarakat nanti. Apa yang diperoleh anak-anak dalam keluarganya akan
dibawa oleh anak dalam masyarakat atau kelompaknya.

Bayl adalah anggota keluarga yang pasif yang lama kelamaan akan
menjadi anak kecil yang aktif~melaknkan Kegiatan-kegiatan baik di dalam
maupun di luar keluarganya.

Di dalam kelvuarga a_nak mulai -belajar, hidup-.bermasyarakat dan
belajar membedakan antara balk dan buruk. Tiap-tiap perkembangan yang
berhubungan dengan masyarakat ity ada hubungannya dengan kehidupan
yang dialami oleh anak dalam masa kecilnya, yaitu dalam kehidupan di
keluarganya maka orang tua berkewajiban memberi perhatian terhadap
perkembangan-perkembangan pendidikan anak.

Hal perkembangan anak sebagai anggota masyarakat itu scbagian
besar bertanggung jawab pada nomma-norma diperoleh dan keluarganya.
Apabila dalam keluarga itu terdapat peraturan-peraturan yang baik
pembentukan pribadi anak, kemungkinan anak tersebut akan menjadi anggota

masyarakat yang baik pula. Sebab keluarga sebagai persekutuan hidup dalam
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unit kecil adalah merupakan lingkungan pendidikan pertama yang banyak
pengalaman mendalam terhadap kepribadian anak *’

Karena anak adalah makhluk yang sangat membutuhkan
perlindungan dan perhatian serta pendidikan, maka sebagai orang dewasa
(orang tua) haruslah dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Dan pendidikan itu
harus didasari rasa kasih sayang yang tulus, karena motivasi pengabdian
keluarga (orang tua) semata-mata demi cinta kasih yang kodrati. Dalam usaha
atau didalam suasana ciptadan—kemesraan inilah proses pendidikan
berlangsung seumur anak itt-dalam tanggung jawab keluarga.*

Apabila orang tua'tidakymampQ atau tidak mau menyayangi anak
yang sangat membutuhkan Kasih’sayang bagi perkembangan rohaninya itu,
besar kemungkinan anak itu tidak akan mengenal rasa kasih sayang dalam
hidupnya kemudian hari >

Perkembangan anak| menfjadi \baik apabila kebutuhan tersebut
dipenuhi oleh orang tua atan ‘pendidikannyay Fakta menunjukkan bahwa anak
yang dirawat di rumah yatim piatu, bagaimanapun baiknya perawatan
mengenai  perkembangan jasmani dan rokhaninya, masih kalah apabila

dibandingkan dengan anak yang diasuh langsung oleh orang tuanya sendiri.

5! Singgih D. Gunarso, Psikologi..., hal. 16.
%2 Tim Dosen IKIP Malang, Proses Pendidikan Anak, (Malang : IKIP Malang, 1981), hal. 14.
33 Zakiyah Daradjas, Pendidikan Islant dalam Kelnarga dan Sekolah, (Jakaria : Ruhama, 1995),

hal. 50.



Hal ini disebabkan karena di rmnah yatim piatu anak kurang mendapat cinta
kasth yang tulus dari perawatnya.

Namun demikian cinta kasih dari orang tua terhadap anak-anaknya
tidak boleh berlebih-lebihan atan terlalu kurang. Karena cinta kasih yang
berlebihan akan mengkondisikan anak menjadi manja, selalu ragu-ragu dan
tidak mempunyai kepercayaan pada dinnya sendim, sehingga anak menjadi
ketergantungan dan selalu mengharapkan bantuzn dari orang lain,

Dengan demikian anak tersebut”tidak | dapat berdin sendiri dan akan
menghambat perkembangannyaZBegifu pula_cinta kasih dari orang tua yang
sangat km*ang terhadap anaknya, mumgkm ‘akan mengakibatkan anak tersebut
keras wataknya dan menjadi ketegangan, karena-dalam keluarpa tersebut tidak
ada kelembutan hati. Jadi cimta-kasih vang diberikan anak adalah cinta kasih
yang wajar, schingga interaksi sosial dalam keluarga itupun didasarkan atas
cmta kasith. Apabila interaksi sosial dalam keluarga itu tidak wajar,
kemungkinan interaksi dengan masyarakatpun juga akan tidak wajar.

Kelompok pertama yang dialami oleh individu yang baru lahir
adalah keluarga, karena antar hubungan serta antara aksi yang pertama
diadakan olehnya dengan ibu bapaknya, serta saudara-saudaranya.”

Telah disebutkan di atas anak yang masih kecil itu hidupnya selalu
tergantung kepada orang dewasa dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan

hidupnya. Dalam bidang kerobaniannyapun anak kecil itu masih tergantung

35 Mayor Polak, Sasiologi, (Jakarta : Ichtiar, 1976), hal 82.
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pada orang dewasa, artinya banyak hal-hal yang tidak dapat dipertimbangkan
sendiri dan hampir semua pertimbangan vyang dipakainya adalah
pertimbangan ibunya atau bapaknya. Karena itu hubungan amtara anak dan
orang tua harus berlangsung dengan baik dan harmonis.

Oleh sebab itu betapa pentingnya interaksi sosial di rumah tangga itu
barus didasarkan atas adanya rasa cinta kasih yang wajar, karena itu semua-

adalah dasar-dasar suatu pendidikan.

. Sosialisasi Anak

Dasar pendidikan sosialitu diletakkan atan diterapkan di dalam
keluarga, kelak apabila~lembaga pendidikamyang-lain menjalankan usahanya
di atas dasar tadi, keluargajmiasih tetap ikut imenyelenggarakan pendidikan
sosial tersebut. - Tugas, keluarga, pmengenai~ pendidikan sosial adalah
melepaskan anak-anak dan sifatnya yang egocentric (mementingkan din
sendiri) dan melatih membaktikan tenaganya untuk kepentingan keluarga.
Pelaksanaan ini biasanya lebih mudah dilaksanakan di dalam keluarga
sederhana danipada keluarga hartawan.

Atau lebih mudah dilaksanakan dalam keluarga yang anaknya
banyak. Karena keluarga yang banyak anaknya hubungan sosial juga banyak,
mereka merasa banyak temannya untuk bergaul dan bermain, lagi pula
suasana keluarga menjadi meriah. Demikian pula keluarga sederhana, mereka

itn saling tolong menolong dalam menyelesatkan pekerjaan. Lain halnya
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seperti dalam keluarga kurang dapat perhatian, bahkan tidak ada karena
semuanya telah dikerjakan oleh pembantu.
Dalam hal ini satu syarat yang menimbulkan suasana rumah tangga
menjadi baik dan teratur akan bermasyarakat, yaitu :
a. Mau dan tunduk kepada aturan permainan kekuasaan rumah tangga.
Im tentunya dalam hal kebaikan. Seorang anak tidak boleh sekehendak
hatinya. Dengan demikian anak berkenalan dengan kekuasaan yang kelak
kemudian han akan dijumpai-dalam berbagai bentuk. -
b. Senang Tolong-Menolong
Dalam tiap-tiap rumah tangga ‘hamusiah dilath sifat senang tolong-
menblong, yaitu yang besal_r membantu-.orang, lain, Jkhususnya orang tua
yang bekerja dirumah atau-menjaga,adik-adiknya. Pada umumnya hal ini
terdapat pada keluarga petani, karena_ ia mau tidak mau harus membantu
orang tuanya ke sawah atau ladang.
c. Adat Sopan Santun
Adat sopan santim ini sangat penting dalam kehidupan di masyarakat. Di
dalam rumah tangga orang tua harus memberi pengertian dan pembiasaan
tentang adat sopan santun terhadap anak-anaknya.
Itulah pentingnya rumah tangga terdapat pendidikan sosial untuk
melatih anak-anak dalam menghadapi sesuatu yang akan terjadi. Demikian
pula untuk mendidik anak-anak mengenal dan melaksanakan kewajiban

sebagal anggota masyarakat, yang lama kelamaan bangkitlah perasaan dalam
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hatinya, dan akhimya berkembanglah keinsyzfan bertanggung jawab atas
suatu kebenaran. Menurut Amir Daien Indra Kusuma bahwa : Proses
perkembangan anak adalah proses sosialisasi. Dengan proses ini anak belajar
untuk dapat menyesuaikan diri dengan cara hidup bermasyarakat.*

Dalam proses sosialisast ini tentunya terdapat interaksi antara amak
dan lingkungannya, sehingga anak belajar melakukan sesuatu yang berlaku
dalam pergaulannya, begitu pula mengenai~hal-hal yang dikenal oleh anak
akan diterima dan dilaksanakannyanOleh’sebab itu pada suatu saat anak-anak
diberi beban tanggung jawabs atas perbuatannya. Dengan demikian akan
menimbuikan keinsyafan anak‘dan/| dapat/ membangkitkan suasana kerjasama.
Tolong-menolong terthadap sesamanya. Jadi keluarga telah menmyumbangkan
pendidikan terhadap anak-anak supaya dapat bergaul dengan masyarakat

nanti. Justru itu haruslah dikalangan keluarga semacam pendidikan sosial.

d. Tahapan Pendidikan Anak
Rumah adalah suatu bangunan yang mati, tetapi didalamnya
mengandung sesuatu yang hidup, yaitu keluarga. Apabila bangunan itu tidak
ada yang mengurusi kemungkinan besar bangunan itu akan rusak dengan
sendirinya. Dengan demikian pula keluarga itu apabila tidak ada yang
mengurusi atau yang bertanggung jawab atas perbaikan anak-anaknya, maka

rusaklah budi pekertinya.

% Ibid, hal. 125 - 126.



48

Pendidikan dalam keluarga mm dapat diartikan sebagaimana usaha
untuk mempengarohi perkembangan anak balk jasmani maupun rohani.
Selama anak dilahirkan usaha-usaha pendidikan secara langsung atau tidak
langsung sudah dilaksanakan oleh sang ibu.

Pendidikan itu biasanya disebut pendidikan pra-natal (pendidikan
yang dimulai sejak dari kandungan). Sebagai orang tua yang baik haruslah
bertanggung jawab penuh kepadaanak-anaknyal dalam hal pendidikannya.

Amir Daten Indra Kiisuma mengatakan : “Orang tua adalah orang
yang pertama dan terutama yasg wajib bertanggung jawab atas pendidikan
anaknya.””’

Memberi| pendidikan jkepada~anak" tidak- ubahfiya dengan memberi
obat kepada orang sakit, yanP' dapat smenyehatkan. Tetapi sesuai dengan
penyakitnya, kemungkinan ~juga—~akan rparahr jDemikianlah pula dengan
pendidikan sosial anak. Apabila orang tua salah dalam memberikan
pendidikannya, maka anak itu akan menjadi anak yang sukar diatur,
membandel, kepada orang tua berani, yang akhimya menyusahkan orang tua
saja. Namun demikian dalam memberkan pendidikan kepada anak haruslah
disesuaikan dengan kebutuhan jasmani dan rohaninya.

Tugas pendidikan di lingkungan keluarga, yaitu ayah dan ibu, adalah

untuk melahh, membiasakan, membimbing, serta membiasakan anak agar

57 Ihid, hal. 99.



49

dapat memahami kebutuhannya baik secara individu maupun sebagai anggota
masyarakat.

M. Natsir menyatakan : “Tidak ragu lagi keluarga merupakan satu
unit terkecil dan masyarakat. la merupakan batu sendi tempat membangun
hidup bermasyarakat dan bemegara. Mutu suatu masyarakat (umat) ditentukan
oleh mutu dari kesatuan primer ini.”®

Keluarga bagi suatnsnegam, seumpama bibit bagi pohon, yang
memperoleh dari bibit yang sehat akan ferciptalah pohon yang vimbun lagi
pula lebat buahnya Tetapi sebalikmya, manakala bibit yang ditanam itu
hampa, kurus, maka janganlah mengharapkan kelak akan menjelma pohon
yang sehat, kuat, serta lebat jouabnyay karepa-ydalam kelvarga itulah orang
pertama kali mengenal pendidikan dalam segala hal.

Kalau sekiranya jnasyarakat keecil-(keluarga) teratur rapi, berbentuk
baik, diliputi oleh suasana kasih sayang, dan penuh kemesraan, hidup rukun,
damai, pasti akan mempertinggi hidup masyarakat umum, memperkuat
ketertiban, memakmurkan penghidupan, memperkokoh negara, dan
memungkinkan  terciptanya  Keselamatan yang akhirnya  menjelma
keberuntungan ditengah-tengah masyarakat.

Selanjumya cara-cara mendidik (melasanakan pendidikan) didalam
lingkungan keluarga haruslah disesuaikan dengan perkembangan anak, karena

tiap-tiap anak iiu mempunyai tempo perkembangan sendiri-sendiri. Dengan

58 M. Natsir, Féqheu Da’walr, (Semareng : Ramadhani, 1984), hal. 71
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pendidikan dan pengaruh orang lain, tempo perkembangan itu dapat diubah
sedikit. Demikianlah perkembangan itu pada anak, tidaklah tetap bergantung
pada cepat atau tidaknya pertumbuban anak tersebut. Oleh karena itu Agus
Suyanto berkata : “Segala sesnatu adalah agar anak tersebut dengan rasa
senang dan bukan harus berbuat dengan rasa terpaksa, yang tentu saja hal ita
akan mengundang rasa frustasi bagi anak.™’

Pendapat diatas memiliki sebuah peémahaman, yaitu misalnya masa
sosial anak usia 3 — 6 tahun)” orang fua cendenmg menekan supaya anak
tinggal dirumah saja untuk belajar, membaca, menulis ataupun mengerjakan
pekerjaan orang dewasa. Maksud Jorang /tua’ialah supaya analmya menjadi
rajin dan pandai.

Hal ini adalah salah¢"Orang fua terlalu menekan jiwa anak, yang
memungkinkan hal ini jakan ~mengganggu~ kesehatan anak. Padahala
sebetulnya anak pada masa itu harus diberi kebebasan untuk bermain dengan
sebaya. Sebagai orang tua haruslah sedikit banyak mengetahui masa
perkembangan anak dan bertanggung jawab atas pendidikannya. Pada garis
besamya pendidikan anak itu dibagi dua tahap.

Tahap pertama, pendidikan anak yang berumur 0 — 6 tahun.
Pendidikan ini sebagai dasar untuk pendidikan selanjutnya, yang mana hal ini

dilakukan oleh keluarga, yaitn dimulai setelah anak dilahirkan bahkan sejak

%9 Agus Suyanto, Psikelogi Perkembangan, (Jakarta : Aksara Baru, 1984), hal. 58.
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anak di dalam kandungan sampal anak berumur 8 tahun, yaitu masa
perkembangan sosialnya.

Lembaga pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama
yang merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak. Suasana
pendidikan keluarga itu sangat penting diperbatikan, sebab dan sinilah
keseimbangan jiwa di dalam perkembangan individu selanjutnya ditentukan.®

Lancar tidaknya pendidikan _gelanjutiiya sebagian besar dapat dilihat
dari pendidikan dalam keluarganya.\Misalnya-anak berumur 6 tahun itu sudah
dapat disekolahkan atau belum?Hal ini tergantung pada kematangan si anak.
Apakah keluarga dalam hal »ini/ telah | mempersiapkan anaknya untuk
menyelesaikan tugas ite? Kalau/hal-ini-dapat diselesaikamatau dilakukan oleh
anak, maka biasanya amakj it ptidak smengalami kesukaran-kesukaran di
sekolah. Sebaliknya kalau anak, itu-belum-mempunyai, persiapan yang matang,
berarti keluarga itu kurang dalam memberikan pendidikannya. Maka biasanya
itu kurang dalam memberikan pendidikannya. Maka biasanya anak itu akan
menemui berbagai kesukaran dalam proses pendidikannya seterusnya. Dar
kenyataan ini jelaslah betapa penting dan besarnya tanggung jawab keluarga
terhadap pendidikan dalam masa perkembangan sosial anak.

Tahap kedua, ialah masa masuknya anak ke sekolah. Biasanya orang
mengira bahwa dengan masuknya anak ke sekolah berarti tugas mendidik

anak-anak sudah selesai.

@ Hashullah, Pasar-dasar...., hal. 16.
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Karena mereka berpikir bahwa pendidikan di sekolah sudah cukup
dan makin tinggx sekolahnya maka anak tersebut semakin sempuma, benar
juga pendapat mereka, apabila yang dimaksud sempumna itu dalam bidang
ilmu pengetahuan. Tetapi hal itu harus diketamn bahwa dengan mendapat
ilmu pengetahuan wumum saja tidaklah cukup bag penyempurnaan
kepribadian seseorang dalam masyarakat, selalu diperlukan norma-norma
sosial dan nilai-nilai agama yang berlaku dalam masyarakat tersebut. Dalam
hal ini kiranya masih menjadic tanggung  jawab keluarga atau orang tua,
meskipun orang tua dalam hal 4ni harns menyadari dan memikirkan berapa
lamakah anak itu duduk djbangku sekolah tiap harinya? Dan dimanakah ia
selain di sekolah? Paling lama anak-itu-berada -dilingkungan rumah, Nyatalah
di sini bahwa bagaimanapun jbaiknya lingkungan suatu sekolah, tidak banyak
pula anak yang menjadi baik-dan_sopan santun-tethadap lingkungan dimana ia
hidup.

Mengingat peranan keluarga itu penting sekali dalam mengarahkan
pendidikan serta perkembangan anak, maka sebagai orang tua harus
mempunyai tanggung jawab serta konsekuen terhadap pendidikan anaknya.
Adapun konsekuensi yang pertama adalah keluarga atau orang tua harus
menganggap bahwa sekolah dan sumber pendidikan lainnya (di luvar keluarga)
adalah merupakan tugas mengembangkan rasa sosial anak. Dan bukan sebagai

badan yang mengambil oper tugas pendidikan datam keluarga.
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Ini berarti dari pthak orang tua haruslah menyadari akan perubahan
atau perkembangan anak dalam lingkungannya. Begitu pula orang tua harus
mengusahakan adanya saling pengertian dan apabila mungkin kerjasama
dengan badan pendidikan yang berada diluar lingkungan keluarga.

Kedua, pihak orang tua haruslah memperhatikan perkembangan
psikis anak-anaknya dan permulaan sampat memasuki sekolah. Karena orang
tua mungkin kurang dapat menafsitkan gejala-gejala perkembangan psikis
yang sedang dialami oleh anak Tetapi setidak-tidaknya orang tua sebagai
orang yang banyak bergaul deéngan  anak-anaknya, sebetulnya harus dapat
mengumpulkan dgta tentang perkembangan/-anak. Lebih-lebih orang tua itu
selalu mengawasi perkembangan psikis_anaknya, schingga anak terpelihara
dan mempunyai efek yang baik dalam melaksanakan pendidikan keluarga.
Demikian pula anak akan tenang tinggal di rumah dan tidak senang keluyuran
tanpa tujuan yang baik, atau tergantung pada anak yang Jamn.

Ketiga, orang tua haruslah sanggup menemukan sebab-sebab
kegagalan pendidikan di dalam lingkungan keluarga ataupun di  lvar
lingkungan keluarga. Mungkin kegagalan tidak semuanya disebabkan oleh
keadaan keluarganya, jadi orang tua harus dapat mencari fakta-fakta yang
menyebabkan kegagalari bagi anaknya dan dapat memperbatkinya. Orang tua
yang bertanggung jawab tidak berputus asa dalam mencari fakta-fakta yang

menghambat perkembangan pendidikan anak-anaimya.



BAB III
GAMBARAN UMUM DESA KEBONSARI KECAMATAN KEBONSARI

KABUPATEN MADIUN

A. Kondisi Geografis Desa Kebonsari

Desa Kebonsari adalah salah satu desa dan 14 desa yang berada
diwilayah Kecamatan Kebonsari.

Desa ini memiliki luas wilayah 462 Ha,yang sebagian besar merupakan
lahan pertanian; 360 Ha dan tanah darat 102 Ha. Luas wilayah tersebut tidak
termasuk sungai dan jalan. Jarak pusat pemerintahan desa dani pusat pemerintahan
Kecamatan kurang lebth 4 km ke arah Selatan, sedangkan jarak ibukota
Kabupaten daerah kurang lebih 2-5 km juga ke arah Selatan.** Berikut penulis
sampaikan batas-batas desa kebonsari adalah :

o Sebelah Utara . Desa Balerejo
o Sebelah Timur  : Desa Singgahan
o Sebelah Selatan : Desa Singgahan -+ Desa Sidorejo

o Sebelah Barat : Desa Rejosari.

Adapun desa Kebonsari terdiri dari 4 dusun dengan rincian :

o Dusun Kebonsari, yang terdiridari  : 10 RT dan 1 RW.

¢ Data Monografi Desa Kebonsari Tahun 2004.
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o Dusun Jumog, yang terdiri dari
o Dusun Pacar, yang terdiri dani -

o Dusun Setemon, yang terdiri dari

B. Struktur Organisasi Desa Kebonsari

: 7RT dan 1 RW

: 7RTdan 1 RW

: 15RT dan 1 RW.
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Struktur organisasi pemerintahan desa Kebonsari sesuai peraturan desa

nomor 1 tahun 2004 adalah sebagat berikut ;

KEPALA'DESA
KEBONSARI
Sekretans Desa
JOGOBOYO |
Staf Unfum
KEBAYAN B Pemerintahan
SAMBONG | Staf
Urusan Umum
MODIN '
] Staf
Urusan Kesra
JOGO WALUYO
Staf Urusan
Pembangunan
Staf Urusan
Keuangan
Kepala Dusun Kepala Dusun Kepala Dusun Kepala Dusun
Kebonsart Jumog Pacar

Sumber data : Data Keorganisasian Pemerintahan Desa Kebonsari




59

C. Demegrafi Desa Kebonsari
Secara keseluruhan jumlah penduduk Desa Kebonsari ada 5.230 jiwa,
terdiri dari laki-laki sebanyak 2.610 jiwa dan perempuan sebanyak 2.620 jiwa.

Adapun yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel-tabel berikut

ni.
Tabel TH 1
JUMLAH PENDUDUK'DESA KEBONSARI MENURUT
TINGKATAN UMUR DAN JENIS KELAMIN TAHUN 2004
Jenis Kelamin
Tingkatan Usia Jumiah
Laki-laki Perempuan
0 — G tahun 438 634 1.072
10 — 14 talum 486 410 896
15— 19 tahun 290 228 518
20 — 24 tahun 308 2794 582
25 tahun ke atas 1.088 1.074 2.162
Jumiah 2.610 2620 5230 | B

Sumber data : Monografi Pemerintah Desa Kebonsari Tabun 2004
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Adapun jumlah penduduk desa Kebonsari, menurut jenis mata
pencaharian dapat pula dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 111.2

JUMLAH PENDUDUK DESA KEBONSARI MENURUT
JENIS MATA PENCAHARIAN MULAI UMUR 13 TAHUN.

Ne. Jenis Mata Pencaharian Frekuensi
1. Petant 1.362
2. Buruh tani 571
3. Sopir 5
4. Karyawan swasta 14
5. Pegawai Negeri Sipil 45
6. TN1/POLRI ' 5
7. Pengusaha ‘ 104
8 Peternak 5
9. Pensiunan 11

Jumlah 2.122

Sumber data : Monografi Pemerintahan Desa Kebonsari Tabun 2004.

Berdasarkan tabel I11.1 dan I1.2 di atas, penulis dapat jelaskan bahwa
jumlah penduduk Desa Kebonsari secara keseluruban berjumlah 5.230 jiwa.
Sedangkan yang termasuk ke dalam usia angkatan kerja dan produktif bejjumlah

2.122 jiwa. Adapun selain itu adalah mereka yang belom masuk usia angkatan
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kerja (di bawah 13 tahun) sesuai dengan data monografi tersebut, dan juga mereka
yang tidak / belum memiliki pekerjaan (pengangguran). Atas perimbangan dan
keterbatasan penulis dalam segala bal, pengambilan sampel hanya dilaksanakan

pada 250 orang atau sekitar 5% dari keseluruhan populasi.

. Keadaan Pendidikan di Desa Kebonsari

Yang dimaksud dengan /keadaam pendidikan disini adalah pendidikan
pada masyarakat Kebonsari secara umump baik formal, nonformal ataupun
informal.

Sebelum penulis menjelaskan™ tentang— pendidikan pada masyarakat
Kebonsari lebih lanjut, terlebih dahulu penulis kemukakan tentang tingkat
pendidikan keluarga, untuk lebih jelasnya dapat.dilihat pada tabel berikut :

Tabel B3, /\/

TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA PADA MASYARAKAT KEBONSARL
{Berdasarkan Hasil Registrasi padatahan:2004).

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi
1. Perguruan Tinggi (PT) 49
2. SLTA {sederajat) 750
3. | SLTP (sederaja) 911
4. Tamat SD (sederajat) 2.700
5. Belumvtidak tamat SD 251
6 Bell.;m/tidak sekolah 547

Sumber data : Badan Pusat Statistik Kabupaten Madiun 2004.
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Sedangkan berikut ini adalah data tentang tingkat pendidikan orang tua
dalam (setelah) penulis mengadakan penelitian.
Tabel 1.4

TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA PADA MASYARAKAT KEBONSARI
(Berdasarkan hasil penelitian yang bersangkutan).

No. Tingkat Pendidikan N Frekuensi Prosentase

1. | Perguruan Tinggi (PT) 250 5 2%

2. | SLTA (sederajat) 20 8%

3. { SLTP (sederajat) 30 12 %

4. { Tamat SD (sederajat) 125 50 %

5. | Belum/tidak tamat SD 50 20 %

6. | Belum/tidak sekotah 20 8%
Jumlah 250 100 %

*Sumber data : Hasil Penelitian peauli§ padasakhir tahun 2004 (8 Oktober 2004)

Dari tabel di atas ‘dapat) diketahui -bahwasanya masyarakat Kebonsari
dengan jumlah responden sebanyak 250 jiwa (sebagai sampel dan populasi yang
berjumlah 5.230 jiwa), maka sebagian besar mereka mempunyai pendidikan
SD/MI dengan prosentase 50%, yaitu 125 orang dan 250 orang sampel yang ada.
Adapun yang lainnya yaitu, PT (Pergurvan Tinggi) 2%, SLTA (MAN) 8%, SLTP

(MTsN) 12%, pesantren 20% dan tidak tamat SD/MI 8%.

* Data ini merupakan hasil dari pembagian angket pada tanggal 25 Oktober 2004, pada
beberapa warga (dengan melibatkan ketua RT setempat), kurang lebih 12 RT dani 39 RT
yang ada, yang terdiri dari beberapa dusun yaitu, Setemon, Pacar, Jumog, dan Mbelar
(Kebonsari).
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Adapun bentuk-bentuk pendidikan dilingkungan masyarakat kebonsarn

adalah sebagai benkut :

1. Pendidikan Informal
Bentuk pendidikan ini dilaksanakan oleh masyarakat oleh
masyarakat Kebonsan dengan sistem pendidikan yang sama sekali tidak
terorganisir secara struktural atau bersifat kronologis, melainkan hanya
dengan sistem yang merupakan hasil pengalaman belajar individual.
Pendidikan yang dilaksanakan/tidak imenggunakan mode! interaksi belajar
mengajar buatan sebagaimana|pada sistem pendidikan formal pada umumnya,
pendidikan mi biasanya berkisar pada tanya jawab / dialog antara orang tua
dengan anak ataupun pemberi;m tanggung jawab orang tua térhadap anak
dalam masalah-masalah terfentu_(khususnya yang ada kaitannya dengan
masalah pendidikan agama), disamping itu moedel sur tauladan (keteladanan)
adalah juga sangat dominan, dalam rangka memberikan arahan / bimbingan

kepada si anak.

2. Pendidikan Non Formal
Pendidikan non formal ini dilaksanakan pada masyarakat Kebonsan
dengan jalan membentuk dan mengelola tempat-tempat pendidikan yang

bersifat swadaya. Sistem pendidikan nonformal ini sangat spesifik dan lahir
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dari kebutuhan yang dirasakan sangat perlu bagl masyarakat setempat.
Biasanya pendidikan ini dilaksanakan secara rutin dilanggar-langgar, dimasjid
ataupun dirumah-ramah dengan tidak menggunakan jenjang pendidikan
sebagaimana pada sekolahan-sekolahan (pendidikan) formal. Namm
demikian, ada satu lembaga pendidikan (Non formal) yang bisa dikategonkan
pesat dari tahun ketahun, di desa ini yaitu Madrosatul Qur’an Al Huda, yang
berada di dusun Setemon. Lembaga ini dimulai dengan tingkat TPA (Taman
Pendidikan Al-Qur’an) yang didalamnya/meéliputi cara membaca Al Qur’an
dari permulaan sampai cara melagukannya /bak dengan tartil atau Qiro’ah
(dengan nada), disamping juga mengajarkan-ibadah praktek (praktek ibadah)
seperti cara-cara sholat,, dan lam-lam Kemudian pada. tingkat selanjutnya
disebut dengan tingkat diniyahs. dimana, pada tingkat ini murid sudah mulai
diajarkan dengan bahan kitab-kitab, kuming dan juga hafalan-hafalan dan
kitab-kitab tersebut, seperti Shorof, Nahwu (dari jurumiyah, “amriti sampai
Alfiah) dan sebagainya. Madrasah ini tergolong maju dibanding madrasah-
madrasah yang ada disekitar dusun-dusun atau bahkan desa-desa yang ada

disekitarnya.

. Pendidikan Formal

Bentuk pendidikan formal ini telah diupayakan, dikelola serta di

manfaatkan sedemikian rupa sebagaimana pendidikan yang dilaksanakan di
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sekolah-sekolah lain. Dengan kata lain pendidikan formal di desa Kebonsari
ini sudah terorganisir dan berstruktural. Adapun pendidikan formal yang ada
di desa Kebonsari ini adalah tingkat taman kanak-kanak dan sekolah dasar

(SD/M1), adapun tingkat SLTP dan SLTA berada di desa lain (Desa Rejosari).

E. Persepsi Masyarakat Terhadap Pendidikan

Maju mundurnya suatu masyarakat tergantung pada tingkat pendidikan
yang dimiliki dan sekaligus yang| berlaku dalam svatu masyarakat 1tu. Dengan
demikian pendidikan merupakan unsur yang saiigat penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan kehidupan sosial “masyarakat. Oleh karenanya maju
mundurnya pendidikan/ 'dalam'/'suatu | masyarakat /sangaP tergantung dari
kemampuan masyarakat 1tu sendiri:

Adapun keberhasilan—pendidikan“~dalam " Suatu masyarakat sangat
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain : adanya kesadaran masyarakat akan
pentingnya pendidikan, tingkat pengaruh aspirasi masyarakat terhadap pendidikan
dan kegotong-royongan masyarakat dalam usaha dan melaksanakan pendidikan.

Berikut ini data-data yang berkaitan dengan pembahasan di atas.
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Tabel I11.5
TENTANG MINAT MASYARAKAT KEBONSARI TERHADAP PENDIDIKAN
(Berdasarkan Hasil Penelitian Bersangkutan)

Pendidikan Nilai Frekuensi Prosentase
Pondok Pesantren 250 130 52%
Sekolah umum 10 4 %
Keduanya penting 110 44 %
Keduanya tidak penting 4 -
Jumlah 250 250 100 %

Sumber data : Hasil penelitian (angket) pada akhiritahun 2004 (8 Oktober 2004)

Berdasarkan tabel, di jatas maka~dapat-penulis jelagkan bahwa, Pondok
Pesantren adalah suatu model pendidikan yang sangat diminati pada masyarakat
tersebut dengan angka mencapai-+30 darin250-erang = 52% dari sampel yang ada.
Kemudian mereka yang menganggap kedua-duanya penting (antara sekolah
umum dengan ponpes) adalah 110 dari 250 orang = 44%, sedangkan sekolah
umum yaitu 10 orang dari 250 oamng sampel = 4%. Adapun yang tdak
menganggap / tidak membutuhkan pendidikan = 0, berarti meskipun hasilnya

demikian mereka tetap menganggap betapa pentingnya pendidikan.
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Tabel I11.6
TENTANG PENDIDIKAN TERHADAP ANAK PEREMPUAN
PADA MASYARAKAT KEBONSARI

Pendidikan Anak Nilai Setuiu Sangat Kurang Tidak
Perempuan ! Setuju Setuju Setuju
Metanjutkan sekolah 250 50 50 60 90
Prosentase 20 % 20 % 24 % 36 %

Sumber data : Hasil penelitian (angket) pada akhir tahun 2004 (8 Oktober 2004)

Tabeb 7

TENTANG PENDIDIKAN TERHADAP ANAK LAKI-LAKI
PADA MASYARAKAT KEBONSARI

) - o R . | Sangat { Kurang | Tidak
Pendidikan Anak Laki-laki Nilai |} Setuju Setwju.| Setuju | Setuju
Lebih tinggi dar perempuan 250 90 100 - 60
Prosentase i 36% | 40% 24 %

Sumber data : Hasil penelitian (angket) pada akhir tahun 2004 (8 Oktober 2004)

Dari tabel TI1.6 dan TIL7 di atas, penulis dapat jelaskan bahwa : dalam
ha! melanjutkan pendidikan / sekolah anak-anak mereka, terjadi ketidaksamaan
kesempatan antara anak laki-laki dan perempuan dimana, anak perempuan dengan
90 orang = 36% responden menyatakan kurang setuju perempuan melanjutkan
pendidikan / sekolah, 60 orang = 24% responden tidak setuju, 50 orang = 20%

sangat setuju dan 20 orang = 20% setuju. Jadi disini menunjukkan bahwa rata-rata




68

masyarakat merasa kurang setuju apabila anak-anak perempuan melanjutkan
jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu mencapai 36% dibanding dengan 24%,
20%, dan 20% (kurang setuju, sangat setuju, setuju).

Sedangkan pada tabel selanjutnya (3.7), menunjukkan bahwa anak laki-
laki lebih berkesempatan melanjutkan pendidikannya dengan rincian bahwa : 100
orang = 40% responden menyatakan sangat setuju, 90 orang = 36% responden
menyatakan setuju, dan 60 orang = 24% responden menyatakan tidak setuju
dalam arti mereka tidak setuju apabila ada Gep / Perbedaan kesempatan belajar
antara anak laki-laki dan perempuan.

Menurut hemat penulis hal-hal dv atas tentunya sangat terkait oleh
beberapa faktor, diantaranya |:=faktor \pemahaman terhadap ajaran agama itu
sendiri, faktor pendidikan dan juga faktor budaya / sosio-cultural yang terbentuk
dalam suatu masyarakat\tersebut-Dimana-faktor-faktor-tersebut adalah sebagai
inti, sebagai ruh dan sangat~dominan) dalam membentuk kehidupan suatu
masyarakat, yang dalam hal ini kaitannya dengan masalah pendidikan.

1. Faktor Pemahaman Ajaran Agama
Pemahaman terhadap ajaran agama (Islam) adalah sebagai arah
penentu dalam kehidupan manusia, baik yang bersifat duniawi maupun
ukhrowi. Ajaran tersebut merupakan pegangan dalam hidup, secara individu

maupun bermasyarakat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tata
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kehidupan yang baik dan terarah adalah tata kehidupan yang bersumber pada
agama.

Pergaulan hidup dalam masyarakat merupakan cermin dari nilai-nilai
yang dimiliki masyarakat itu sendiri, yang pada dasarnya timbul dari
pengaruh yang mendalam dan pokok pikiran mengenai baik-buruk, benar dan
salah. Dalam masyarakat yang beragama Islam pergaulan hidup itu didasarkan
atas ajaran agama. Agama sebagai dasar norma-norma pergaulan untuk
dijadikan pedoman, sehingga apa yang dianggap baik / benar oleh agama
itulah yang dilaksanakan dan sebaliknyaapa yang dianggap salah / jelek oleh
agama, sudah tentu tidak dipakai.dalam pergaulan hidup bermasyarakat.

Dalam masyarakat Desa|Kebonsari selaku masyarakat muslim,
pergaulannya selalu didasari” ofeh norma-norma agama, baik dari segi
berpakaian sehari-hari, \,Cara~ betgail,| sampai .pada kegiatan-kegiatan
keagamaan seperti : YasinanJ tahlilany pengajian-pengajian dan sebagainya.

Sementara/pada.sisi.yang lain, pemahaman mereka terhadap ajaran
agama (sebatas pengetahuan mereka), tidak sedikit diantara mereka menjadi
orang yang fanatik / sangat ekstrim terhadap prinsipnya. Mereka sangat
tertutup terhadap perubahan-perubahan (zaman) yang terjadi diluar.

Hal ini tentunya juga sangat berlebihan mengingat keadaan dan

tuntutan zaman yang semakin mengglobal meskipun itu (globalisasi)
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membutuhkan filter yang extra agar tidak larut dan begitu saja dalam
menerima perubahar

Sikap tersebut (fanatik) biasanya dimiliki oleh sebagian masyarakat
Kebonsari yang hanya mengenyam pendidikan pondok pesantren tanpa
menggabungkan dengan pendidikan luar / umum.* Pondok pesantren disini
menjadi trend (alternatif pilihan) dibandingkan dengan seckolah. Mereka
cenderung menitipkan anak-anak mereka / dikitimkan ke pesantren, baik yang
ada disekitar daerah situ, sepefti Sctemon, Kembang Sawit, Rejosam,
Tempursari, Bacem dan sebagainya ataupun keluar kota seperti di Ponorogo,
Kediri, Sukabumi, Jawa Tengah/dan-sebagainya. Rata-rata mereka lebih
memilih pondok pesantren, Salafiab dengan pertimbangan dan segt biaya,
keamanan dan tentunya dad Jatar belakang orang tua yang notabene dan
pesantren juga.

Namun ironisnya, ternyata anak perempuan lebih berkesempatan
untuk dipesantren ini (dimasukkan ponpes) dibandingkan dengan anak laki-
laki. Pertimbangannya adalah demi keamanan anak (perempuan) tersebut
mengingat keadaan diluar yang semakin bebas dan juga menunggu wakiu

untuk menikah sambil mencari bekal ilmu.

* Penyebutan kata luar/umum, dimaksudkean penulis hanya untuk memudahkan
penyebutan/pemahaman, tanpa maksud dikhotomi pendidikan. Namun diantara mereka
juga tidak sedikit yang tetap terbuka {tidak fanatik), sehingga mereka dapat hidup dengan
wajar di tengah-tengah masyarakat.
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Dart sini terkesan betapa sempitnya peluang dan juga kesempatan
menambah wawasan / pengetahuan bagi anak-anak perempuoan dimasyarakat
tersebut, karena sewaktu-waktu mereka (amak perempuan) tersebut telah
menemukan jodohnya, maka sampati disitu pulalah kesempatan belajar yang ia
peroleh. Keadaan seperti ini telah berjalan turun temurun, dart generasi ke

generasi, meski tidak semua masyarakat berasumsi demikian.

. Faktor Pendidikan

Terlaksananya pendidikan bukan semata-mata terletak pada
ekonomi, tetapi juga disebabkan pada kesadaran seseorang dan sikap yang
ditentukan olch tata kehidupan yang melatarbelakanginya.

Tata kehidupan yang-baik’adalah tata kehidupan yang bersumber
pada tatanan agama. QOleh Karenanya maju mundurnya, masyarakat ditentukan
oleh faktor manusianya dan bukan/sematamata karena modal atan material,
maka disinilah letak ‘perapan_agama yang) ménjadi arah dalam kehidupan
masyarakat. Kiranya sikap mental yang dimiliki oleh masyarakat Kebonsari
adalah bersumber pada agama, schingga agama disini sangat berperan dalam
mengarahkan mereka pada masalah pendidikan.

Dari uraian diatas, idealnya dapat kita fahami bahwasanya, dalam

masaiah pendidikar haruslah diusahakan seoptimal mungkin baik ilmu agama
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atanpun umum (tanpa maksud dikhotomi) dan juga harus berjalan seimbang
diantara keduanya agar tercipta kehidupan harmonis baik didunia ataupun
diakherat karena diantara keduanya adaiah saling menopang. Namun pada
realitas yang ada sering kita jumpai, mereka yang mempunyai banyak harta
ternyata lebth mengutamakan untuk membuat bisnis / menanam saham dan
sebagainya, sedangkan dalam masalah pendidikan mereka tidak
memperhatikan sama sekali.

Dalam masyarakat Ké¢bonsan, nieréka nampaknya lebih cenderung
memilih pendidikan model pondok pesantren’yang sudah tunun temurun dari
generasi ke generasi selanjutnya) Biasanya ‘mereka menitipkan anak-anak
mercka setelah tamat, MI/SD,  dan MTs/SMP_ke pondok pesantren, yang
tentunya dengan berbagai pertimbangan, disamping faktor budaya setempat.
Misalnya dalam masalah ; pendanaan (biaya~hidup), maka model ponpes
(salafiah) lebih ringan dibandingkan sekolah formal yang ada, dalam masalah
keamanan (khususnya bagi anak perempuan) mereka lebih mempercayainya,
dan juga apabila mereka keluar sewaktu-waktu akan lebih mudah.
Pertimbangan-pertimbangan ini biasanya yang sering mendasari selain trend /

budaya yang sudah terbentuk dalam masyarakat itu.
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3. TFaktor Sosio Kultural

Faktor ini yang sering disebut dengan faktor budaya, mempunyai
pengaruh yang sangat dominan dalam tata kehidupan suatu masyarakat.
Segala sesuatu yang dilakukan biasanya didasari oleh keadaan yang melatar
belakanginya (budaya masyarakat setempat).

Hal ini juga terjadi pada masyarakat Kcbonsari, dimana sebagian
besar masyarakatya saniri dan alumni pondok pesantren dengan berbagai
kekhas-annya, schingga membentuk suatu budaya masyarakat yang berkisar
pada tata kehidupannya sewaktugddi, ponpes. Mereka tergolong masyarakat
yang tinggi toleransinya. Mereka hidup saling tolong menolong, damai dan
saling menghormati.  Apabila\\ salah seorang tetangga  sedang
repot/memerlukan bantuan, maka mereka dengan sendirinya datang berduyun-
duyun membantudanpa adanya.imbalan_seperti‘pada.saat mendirikan rumah,
dan sebagainya. Demikian halnya-pada saat ada orang terkena musibah.

Kyai ataupun ulama®-adalah-merupakan pimpinan masyarakat yang
cukup berwibawa dan mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam
masyarakat ini. Semua pendapat dan nasehatnya selalu diterima tanpa banyak
persoalan. Para kyai atau ulama disamping sebagai pemimpin agama
sekalipus juga sebagai pembina masyarakat, demikian halnya dalam masalah

pendidikan. Jadi kyai / ulama disini mempunyai peranan dan tanggung jawab
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yang besar dalam masyarakatnya dimana dengan fatwanya akan menjadi dasar
/ pijakan masyarakat dalam bertindak, yang secara langsung atau tidak juga

membentuk suatu budaya dalam masyarakat itu sendiri.

E. Kondisi Yang Mempengaruhi Masyarakat Desa Kebonsari
Motivasi yang mendasari kondisi pendidikan di masyarakat desa
Kebonsari meliput :
1. Letak Daerah

Kehidupan masyarakat-Kebonsan tidak jauh beda dengan kehidupan
masyarakat lain pada umumnya-yang mayoritas penduduknya petani. Tetapi
pada masyarakat ini mempunyz_ﬁ nilai_lebih_dibandingkan desa lainnya yaitu
pada bidang keagamaan.

Desa Kebonsan Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun adalah
daerah yang terletak disebelah Selatan kota Madiun, dan hampir berbatasan
dengan kota Ponorogo ke arah Selatan. Jadi daerah ini tergolong jauh dari
kota baik dan kota Kabupaten sendiri (Madiun) ataupun dari Ponorogo
(terletak hampir ditengah-tengahnya). Desa ini merupakan daerah yang
berbasis agama, dimana di desa i terdapat masjid kuno sekaligus pondok

pesantrennya yaitu di dusun setemon yang masih sampai sekarang, yaitu
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masjid Setemon dengan ponpesnya yaitu pondok pesantren salafiah “AL-

Oleh karena itu agama [slam sudah berakar dalam hati
masyarakatnya, sehingga setiap aspek kehidupan mereka, baik dibidang
ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan lain sebagainya sangat dipengaruhi
oleh ajaran mereka. Ajaran itu sekaligns menjadi budaya dan juga norma-
norma yang ada di masyarakat Kebonsari tersebut.

Keberadaan Desa Kebonsari yvangjauh dari keramaian kota yang
ada, juga menjadi faktor pendukung terhadap keberlangsungan kehidupan
masyarakat tersebut baik secara moriil maupun materiil. Secara moriil mereka
fetap melestarikan tata kehidupan mereka yaitu tata kehidupan masyarakat
santri, sedangkan secara materiil juga tidak banyak perubahan, misalnya pada
masalah mata pencaharian mereka tetap mengandalkan sebagai petani, bahkan
terkesan monoton, entah karena kurang adanya wmotivasi, muinat ataupun

support atau mungkin karena stkap mereka yang cenderung menerima apa

adanya (pasrah).

. Pengaruh Agama Terhadap Adat Istiadat dan Kebudayaan
Tiap-tiap daerah sudah barang tentu mempunyai adat istiadat tertentu

dan selalu dianggap baik apabila anggota masyarakat mengikuti adat istiadat
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itu, karena adanya pemikiran bahwa adat istiadat itu akan membawa suatu
kebajikan.

Adat istiadat adalah suatu kepercayaan/anggapan dan kebiasaan
yang sudah mengakar sifatnya, yang sudah turun-temurun dan generasi
kegenerasi, karena diyakini memberi suatu nilai kehidupan dan norma-norma
yang dapat digunakan dalam kehidupan suatu masyarakat.

Sebagai contoh yaitd acara/selamatan orang meninggal, upacara
perkawinan, khitanan dan sebagamya. Bagi sebagian masyarakat acara-acara
tersebut kebanyakan dilakukan tanpa memahami / mengetaliui apa makna dan
kaidah-kaidah tentang pelaksanaan acara-agara tersebut. Bahkan tidak sedikit
acara perkawinan atau khitanaq dilakukan hanya sebagai 1ahan untuk mencari
keuntungan melalui sumbangan-sumbangan dari orang lain.

Di desa-desa yang lain biasanya pada saat mereka panen, mereka
membawa sesajen makan-makanan untuk dibawa kesawah dan dibiarkan
begitu saja, yang menurut mereka adalah sebagai persembahan atas
keberhasilan panen mereka, padahal itu adalah sangat mubadzir. Sedangkan
pada masyarakat Kebonsari mereka sebagian juga ada yang melakukan
selamatan itu, namun untuk dibagikan kepada tetangga-tetangganya sebagai
ungkapan rasa syukur sekaligus sebagai penolak balak/sial. Hal mi tentunya

tidak berlebihan dan juga tidak menyimpang ajaran agama karena mengingat
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“Asshadaqotu Daf*ul Balak”, babwa sedekah itu menjauhkan / menghilangkan
marabahaya.

Sedangkan dalam hal kebudayaan itu sendiri, sedikit banyak juga
mempengaruhi terhadap pola pergaulan masyarakat terutama bag para
remaja. Meskipun desa Kebonsari ini jauh dari keramaian kota, ternyata
pengaruh media baik cetak, komunikasi atau elektronik lainnya mampu
menerobos batasan itu.

Pola hidup yang terkesan glamour, model gaul, gaya trendi mungkin
sering digandrungi dan sering“menjadi pilihan, terutama bagi para remaja,
baik yang di kota maupun di desa-desa. Bada.umumnya mereka memihkd type
yang sama, yaitu mencari sensasi dan_penuh tantangan. Hal imi untuk
memberikan kesan agar modern dan tidak ketinggalan zaman.

Namun demikian dikalangan remaja / pemuda-pemudi masyarakat
Kebonsari, dalam pergaulan sehari-hari termyata tidak pernah terjadi hal-hal
yang melampaui batas norma-norma yang ada ataupun norma agama itu
sendiri. Hal ini tentunya juga tidak terlepas dari peran serta para Kyai/ulama
yang selalu memberi bimbingan / nasehat kepada masyarakatnya dalam
mengatasi marabahaya yang mengancam kehidupan para muda-mudi di desa
tersebut. Sebagai alternatifnya adalah mereka menitipkan anak-anaknya ke

pondok-pondok pesantren sebagaimana orang tua mereka dulu, baik yang ada
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disekitar desa tersebut ataupun diluar kota seperti Ponorogo, Jombang, Kediri,

Pacitan, Sukabumi dan lain-lain.

Perekonomian Masyarakat

Yang penulis maksud disini adalah tingkat pendapatan masyarakat
desa Kebonsari untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari, yang mayoritas
adalah bermata pencaharian petani, berikut ini adalah data-data yang berkaitan
dengan pendapatan mereka perbulan,berdasarkan hasil penelitian.

Tabel 1I1.8
TINGKAT PENDAPATAN MASYARAKAT DESA KEBONSARI PER BULAN.

No. Pendapatan kRp) Nilai Frekuensi Prosentase
1. {<Rp. 500.000:- 250 160 64 %
2. {>Rp. 500.000.- 40 16 %
3. | ><Rp. 1.000.000.- 40 16 %
4. | > Rp. 1.500.000,- 10 4 %
Jumiah 250 250 100 %
Sumber data  : Hasil Pembagian Angket Pada Akhir Tahun 2004 (8 Oktober

2004).

Dari tabel diatas penulis dapat jelaskan bahwa :

a. Sebagian besar masyarakat Kebonsari mempunyai penghasilan yang

sangat rendah, yaitu kurang dari Rp. 500.000,- per bulan, dengan
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prosentase mencapai 64%. Rata-rata mereka adalah sebagai buruh tani
atau sebagai pekerja musiman,

b. Sedangkan masyarakat yang mempunyai pendapatan lebih dari Rp.
500.000.- sampai kurang lebih Rp. 1.000.000.- adalah sebagai petani
pemilik sawah dan juga swasta.

c. Adapun masyarakat yang mempunyai pendapatan kurang lebih Rp.
1.500.000,- adalah merekd yang sebagai- pegawai negen sipil, ada yang
swasta dan juga yang petani‘perulik sawah)

Dengan demikian dapat kita ketahui bahwasanya pendapatan
masyarakat Desa Kebonsari mayoritas| adalah berada dibawah miskm,
mengingat kondisi zaman yang, seperti-ini,.pendapaten sejumlah itu tentulah

sangat tidak mencukupi.

G. Pendidikan Terhadap Anak-anak Pada Masyarakat Desa Kebonsari

1.

Pendidikan Dalam Rumah Tangga

Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang
berkembang secara maksimal. Mereka menginginkan anak yang dilahirkan itu
kelak menjadi orang yang sechat, kuat, terampil, cerdas, pandai dan tenfunya

beriman (sebagai muslim). Sedangkan pada taraf minimal atau tingkat paling
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sederhana, orang tua tidak menghendaki anaknya nakal dan menjadi
pengangguran.

Untuk mencapai tujuan itu, orang tualah yang menjadi pendidik
pertama dan utama. Kaidah ini ditetapkan secara kodrati sebaga1 orang yang
melahirkannya yang sudah barang tentu menempati posisi itu dalam keadaan
bagaimanapun juga. Sedangkan tujuan pendidikan dalam rumah tangga ialah
agar anak mampu berkembang secara maksimal yang meliputi aspek rohani,
akal dan jasmani.

Adapun cara-cara yang mereka (para orang tua) lakukan dalam
menanamkan nilai-nilai ajaran tersebut adalalrsebagai berikut :

a. Pembiasaan

Pembiasaan pada.anak sejak dini akan lebih maksimal hasilnya
ketimbang sesudah anak menginjak, dewasa. Hal ini mereka sadari betul
(para orang tua) masyarakat Kebonsari mengingat betapa pentingnya hal
tersebut. Dengan adanya pembiasaan sejak dini, anak akan lebih patuh
untuk menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala larangannya.
Pembiasaan yang dilakukan tersebut dalam hal sholat fardlu, puasa wajib,
bertingkah laku sopan santun dan bahkan mulai diperkenalkan dengan

sholat-sholat sunnah dan juga puasa-puasa sunnah.
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b. Suri Tauladan
Dalam hal ini para orang fua masyarakat Kebonsari memberikan
contoh (suri tauladan) kepada anak-anak mereka, sehingga secara
langsung mereka (anak-anak) mempunyai figur yang menuntunnya dan
mengarahkannya. Misalnya para anak-anak dilatih untuk berdisiplin dalam
mengerjakan sholat fardlu, berjamaah, berbuat jujur, bertingkah laku
sopan dan sebagainya.
¢. Perhatian dan Pengawasan
Meskipun di desa Kebonsari telah ada berbagai macam lembaga
forma! ataupun non formal; mamin/para orang tua disini tidaklah
membiarkan dan, mempercayai. begitu-saja.. Mereka, tetap memberikan
perhatian dan pengawasan-pada anak-anak mereka sebagai alat kontrol.
Hal ini dimulai dengan memperhatikan-hai-hal yang diperiukan st anak,
waktu pelaksanaan kegiatan seperti saat harus berangkat sekolah, saat
sholat, saat belajar mengaji dan juga saat makan dan istirahat kemudian
apabila anak mempunyai masalah, para orang tua selalu berusaha
membantu dan memberikan solusi semampu mereka baik yang bersifat

fisik ataupun psikis.
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Para orang tua senantiasa memberikan nasehat-nasehat, tugas-
tugas, dan juga tanggung jawab yang ada sangkut pautnya dengan nilai-

nilai keagamaan secara langsung antara orang tua dengan anak-anakmya.

2. Pendidikan Sekolah
Yang penulis maksud disini adalah lembaga-lembaga pendidik
tempat si anak mendapatkan ilmp pengetahuan baﬁ yang formal maupun non

formal, yaitu model sekolah umum dan model pondok pesantren.

a. Sekolah Umum
Sekolah umum ,dalam/ ‘urajankali ini adalah tempat anak
mendapatkan 1lmu pengetahuan mulai_tingkat TK, SD/MI, SLTP/MTs,
dan SLTA/MA, pada masyarakat Kebonsari ini biasanya mereka
memasukkan anak-angk mereka mulai dari TK sampai pada tingkat
SLTA/MA, namun rata-rata hanya sampai tingkat SLTP/MTs. Biasanya
mereka lebih memberikan kesempatan untuk melanjutkan sekolah tingkat
SLTA kepada anak laki-laki. Sedangkan anak perempuan ratar-rata hanya
sampai pada tingkat SLTP/MTs dan kemudian setelab itu dimasukkan ke
ponpes. Hal ini tentunya dilandasi dengan berbagai pertimbangan dengan
segala faktor yang mempengaruhinya, seperti yang telah penulis sebutkan

diatas, menurut asumsi mereka bahwa anak laki-laki mempunyai langkah
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(waktu) yang lebih panjang, dan nantinya akan menjadi penanggung
jawab dalam keluarga. Sebaliknya bagi anak perempuan, mereka kurang
diberi kesempatan melanjutkan study. Rata-rata mereka hanya tamat
SLTP/MTs kemudian sesudah itu di ponpes tanpa batasan waktu. Ada
yang sampai selesai (khatam), ada yang terputus ditengah jalan karena
dinikahkan ataupun karena alasan lain, yaitu beban ekonomi yang
menghimpit sehingga tidak sedikit mereka yang menjadi TKW.

Kiranya dalam masyarakat mi masih berdiri dengan kukuh yaitu
prinsip yang memandang |bahwa [‘perempuan adalah konco wingking”,
yang hanya berkecimpung pada|domestik; yaitn hanya mengurus masatah
rumah tangga.

. Pondok Pesantren (Ponpes)

Pesantren  adalah lembaga_pendidikan Islam yang tertua di
Indonesia, setelah rumah tangga. Pondok pesantren telah mampu
melahirkan banyak pemimpin dan para tokoh yang mempunyai wibawa
dan pengaruh sangat besar. Bahkan tidak jarang para pejabat negara
mengadakan pendekatan kepada para ulama / tokoh agama, agar mereka
mendapatkan simpati dari masyarakat luas.

Sehubungan dengan masyarakat desa Kebonsari, ternyata mereka

lebih cenderung mendidik anak-anak mereka (terutama anak perempuan)
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pada Ponpes sebagai alternatif pilihan. Rata-rata mereka lebih memilih
type ponpes- salafiah. Para orang tua merasa keamanan anaknya lebih
terjaga apabila mereka memasukkannya ke ponpes, tenfunya imi bisa
diterima mengingat begitu ketatnya peraturan-peraturan yang ada di
ponpes i sendiri.

Namun hal-hal yang barus tetap diperhatikan juga adalah selain
sianak dapat mengaji dengan, fasilr (diponpes), maka juga barus difikirkan
bahwa sesudah ia keluar|dari, ponpes, da harus tetap menjadi anggota
masyarakat yang baik, hidup dengan wajar, tanpa mempunyai sifat fanatik
tertentu (extrim). Dengan itulah/maka sebagai orang tua haruslah memilth
teriebih dahuln, mana tempat yang tepat untuk anaknya, tanpa terbawa

arus, dengan kata lam harus.selektif.



BAB IV
ANALISIS TENTANG PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP
PENDIDIKAN ANAK LAKI-LAKJ DAN PEREMPUAN

(Studi Kasus Di Desa Kebonsari Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun)

A. Kehidupan Masyarakat Desa Kebonsari, Kecamatan Kebonsari, Kabupaten
Madiun

Kehidupan masyarakat desa_Keébonsari yang daerahnya tergolong jauh
dari pusat keramaian (kota) denganymayoritas penduduknya sebagai petani
memiliki warna budaya yang homogen’yang diikat dengan modal kekeluargaan /
kekerabatan yang kuat. Dalam praktek kehidupan mereka mewarisi arti penting
hidup rukun, baik antar'tetangga fnaupun dalam kehidupan-bermasyarakat. Dalam
hal keaktifan membina kerukunhan-antar anggota masyarakat, tampakya para
tokoh masyarakat baik formal, s€perti Kades;"Kadus; ketua RT, dan RW, maupun
informal seperti para kyai dan para ulama’ telah memberi tauladan dalam
melestarikan nilai-nilai budaya maupun norma-norma tersebut.

Terkait dengan kondisi kerukunan di atas, kondisi harmoni dan
keteraturannya juga terdapat dalam sistem religi masyarakat yang di presentasikan
melalui serangkaian kegiatan keagamaan seperti peringatan Maulid Nabi, Isra’
Mi’raj, menyambut tahun baru hijriah dan sebagainya. Adapun kegiatan di

masyarakat Kebonsari yang berupa budaya-budaya yang masih dikultuskan
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seperti peringatan tiga hari, tujuh hari, empat puluh hari, seratus hari, haul dan
seribu (mudati) pada acara kematian seseorang, tingkeban, nyadran dan
sebagainya.

Keseluruhan bentuk upacara selamatan diselenggarakan dengan cara
kenduri yang didampingi oleh seorang kyai. Para anggota masyarakat turut serta
dalam acara selamatan daripada sohibul hajat, dalam konteks ini Geertz
menegaskan bahwa upacara dalam- konteks kagamaan merupakan equalibrium
unsur-unsur dalam kehidupan masyarakat,untak mencapai tingkat selamat atau
sejahtera.65

Dampak positif dari rangkaian’kegiatan keagamaan telah meningkatkan
kualitas penghayatan dan pengamalan ajaran agama islam, seperti hampir semua
penduduk masyarakat Kebonsari‘mampu membaca ‘dan ‘menulis huruf hijaiyah
(Arab), dan bagi pemuda-pemudi-terbin sehingga hampir 95% anti mabuk dan
minum-minuman keras serta terhindar dari kebiasaan berjudi. Pada sore han para
pemuda pemudi berbondong-bondong ke masjid dan dilanjutkan mengaji baik di
masjid, di langgar-langgar ataupun ke rumah guru yang mengajarinya agama. Hal
ini sudah menjadi kegiatan Tutin sehari-hari dan telah menjadi budaya dari

generasi ke generasi.

6 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, diterjemahikan oleh Aswat
Mahasin, (Jakarta, Pustaka Jaya, 1983). Hal. 12.
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Dengan keadaan masyarakat yang demikian ini, nampaknya mereka
enjoy-enjoy saja meskipun beban ekonomi menghimpit mereka. Sudah tentu
dengan penghasilan yang sangat pas-pasan sebagai petani, di zaman seperti inl
tentulah sangat kurang, namun mereka tetap sabar sambil menjalani apa yang bisa
mereka kerjakan. Glamour dunia luar tidak membuat mereka membabi buta
dalam mencari harta (rejeki) mereka senantiasa mensyukuri apa yang telah di
berikan Alloh melalui usaha-usaha-yang bisa-mereka kerjakan, inilah sisi positif

dari kehidupan masyarakat Kebonsari di samping juga terdapat sisi negatifnya.

. Persepsi Masyarakat Kebonsari Terhadap Pendidikan Anak Laki-Laki Dan
Perempuan.
1. Pendidikan terhadap’anak lakl:-laki dan perempuaan
Perlu di tegaskan bahwa pendidikan dalam perspektif Islam tidak
memandang jenis kelamin(baik laki-laki maupun perempuan). Secara jelas
disebutkan bahwa mencari Imu (pendidikan) itu wajib hukumnya bagi laki-
laki ataupun perempuan. Islam memandang ilmu pegetahuan sebagai sesuate
yang suci dan sekaligus mampu mewarnai seluruh sistem pendidikan Islam
hingga saat ini termasuk teori-teori belajarnya. Dengan pandangan ini telah
menyebabkan dihormatinya kedudukan seorang guru di hadapan murid-

muridya, kedudukan orang tua di hadapan anak-anaknya dan sebagainya.
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Berkisar pada hal di atas, penghormatan terhadap guru, terhadap
orang tua tentulah tidak lepas dari rasa tanggung jawab mereka sebagai
pendidik. Orang tua yang juga sekaligus menjadi guru (secara otomatis),
mempunyai tanggung jawab yang sangat besar terhadap anak-anak mereka
baik secara fisik ataupun psikis, jasmani ataupun rohani berlangsung di dunia
hingga di pertanggungjawabkan nantinya di akherat.

Pembahasan di atas terkesan sebagai pembicaraan yang sifatnya das
solen, adapun das sain atau Tealita$,yang dapat kita saksikan pada sosio-
kultural di masyarakat kita bisa jadi berbicara lain. Seperti halnya yang terjadi
di masyarakat Kebonsari, secara_gars besar kita fahami (berdasarkan hasil
penelitian B. Il ) vyaitu telah terjadi ketidaksejajaran dalam mendapatkan
pendidikan antara/ anak tekitlaki sepertl, dimana..anak laki-laki lebih
berkesempatan dalam melarjutkan-pendidikannya dan sebaliknya bagi anak
perempuan, hal ini ‘didasari pemikiran—bahwa aki-laki nantinya sebagai
penanggung jawab keluarga, orangnya harus kuat, jantan, perkasa dan sifat-
sifat superioritas lainnya. Sementara perempuan haruslah penyayang, lemah
lembut, menurut dan sebagainya. Menurut asumsi / persepsi mereka
(masyarakat Kebonsari ) selama ini, bahwa wanita tidaklah perlu pendidikan
yang tinggi-tinggi, toh nantinya juga sebagai ibu rumah tangga yag mengurusi
keluarganya atau sebagai konco wingking. Yang lebih ironis lagi, bahwa

perempuan / wanita di masyarakat ini, telah menganggap semua  itu sebagai
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hal yang wajar dan sudah “kodrati” sehingga mereka selalu menerima dengan
keadaan tersebut. *® Ini merupakan warisan yang telah turun temurun dan entah

sampai kapan akan tetap berlangsung keadaan seperti ini.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Kebonsar

Gambaran tentang persepsi masyarakat Kebonsari kiranya tidak
lepas dari beberapa faktor yang cenderung berpengaruh dan ikut mewarnai
dinamika dalam kehidupan befagamidserta-dalam kehidupan bermasyarakat
kita sehari-hari.

Berdasarkan hasil |data_pada Bab III, bahwasanya pemahaman
terhadap ajaran agama, faktor pendidikan pada masyarakat, dan juga sosio-
cultur atau budaya’ dan ddat-istiadat masyarakat ~térsebut, mempunyai
pengaruh yang sangat signifikan terhadap polafikir mereka.

a. Pemahaman Terhadap Pemahaman Agafha
Agama adalah sesuatu yang benar secara muilak, namun dalam
memahami ajaran tersebut seringkali terjadi perbedaan persepsi dalam
menerimanya. Hal ini tentu tidak mengherankan dikarenakan terlalu

banyak faktor yang menentukan di dalamnya baik dari segi latar belakang

6 Hasil Pengamatan penulis selama ini yang kemudian secara otentik penulis mendapatkan data dari
angket pada akhir 2004 berkaitan dengan hal tersebut yaitu 36% (tidak setuju), 24% (kurang setuju),
20% (sangat setuju), dan 20% (setuju), apabila anak-anak perempuan melanjutkan sekolah. Kemudian
pada anak laki-laki, 40% (sangat setuju), 36% (setuju), 24% (tidak setuju). Lebih lanjut lihat dengan
pada bab 11 tentang persepst masyarakat terhadap pendidikan anak laki-laki atau perempuan.
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kehidupan seseorang (si musafir) itu sendiri ataupun karena adanya
kepentingan-kepentingan tertentu. Maka dalam hal ini menurut hemat
penulis, ajaran agama yang pada intinya adalah sebagai bimbingan dan
petunjuk yang mutlak kebenaranya, harus kita fahami secara keseluruban
(holistik) bukan secara persial, dengan tetap memperhatikan pada kontek
ayat-ayat perintah ataupun larangannya dan tetap membuka diri (tidak
fanatik) meskipun hal tersebut-memerlukan usaha maksimal (dalam
memahaminya) dan juga hal yasig sulit (untuk tidak fanatik) di karenakan
menyangkut masalah keyakinan/\prinsip, pamun yang demikian ini adalah
merupakan jalan yang lebih-baik demi-mencapai nilai-nilai sebenarnya

pada ajaran agama (agama Islam) yang terkandung di dalamnya

. Faktor Pendidikan

Pendidikan di sini kaitannya dengan tingkat pendidikan
masyarakat setempat. Dalam hal ini, rata-rata warga masyarakat /
penduduknya adalah alumni ponpes (salafiah) dengan ciri-ciri khas yang
terbentuk di dalamnya. Dalam pepaiah dikatakan bahwa “buah akan jatuh
tidak jauh dari pohonnya” dari pepatah tersebut kita kaitkan dengan
kondisi (penduduk) pada masyarakat Kebonsari ini, dimana para orang tua
mereka mengenyam pendidikan pada ponpes maka secara langsung / tidak
langsung, anak-anak mereka juga akan diarahkan, dibimbing ke sana

(ponpes) juga, meskipun secara minimal mereka tidak di titipkan di
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ponpes namun pendidikan, pengajaran yang mereka berkan kiranya tidak
jauh dari apa yang telah mereka (para orang tua) dapatkan selama ini.

Pendidikan ponpes memang di akui sebagai model pembelajaran
tertua di Indonesia (setelah rumah tangga) dan telah mampu mencetak
para pemimpin-pemimpin bangsa, tokoh-tokoh agama dan juga tokoh
masyarakat. Seiring dengan perkembangan jaman, ternyata model ponpes
masih menjadi pilihan masyarakat—dalam mendidik anak-anaknya,
meskipun berbagai model pembélajaran-telah di tawarkan.

Hal ini tentunya'suat@y yang positif, namun sebagai orang tua
hendakiah mampu menambah~angka positif tersebut, agar anak dapat
berkembang sesuai dengan potensinya. Misalnya si anak di tit;pkaan pada
ponpes namun-tetap denéan mengikuti sekolah “urnum / formal sesuai
dengan tingkatannya, agar ia nantinya menjadi orang yang beriman,
bertaqwa dan juga mempunyai potéhsi dan kreativitas dalam hidupnya
sesual funtutan zaman.

Faktor sosio-kulural

Pembicaraan di sini akan di titik beratkan pada segi-segi budaya
masyarakat yang cenderung berpengaruh besar terhadap pola fikir
masyarakat khususnya berkaitan dengan masalah pendidikan. Hubungan
sosio cultur atau sering di sebut dengan budaya pendidikaan amatlah jelas.

Yaitu keadaan budaya di suatu kelompok masyarakat, menggambarkan
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tingkat pencapaian tertentu dalam bidang ilmu pengetahuan,
pemerintahan, moral, wawasan pemikiran yang cara pencapaiannya tidak
lepas dari pendidikan. Tugas pendidikan berkenaan dengan masyarakat
meliputi empat hal : pertama; melestarikan budaya, kedua, membantu
individu memilih peranan sosial dan mengajarinya hingga mampu
melaksanakan, ketiga, mengitegrasikan bermacam-macam identitas
individu dan sub kultur ke dalam lingkup kebudayaan yang iebih umum,
dan keempat, menjadi stmber! inovast budaya.” Pendidikan memang
menjadi media untuk mewariskap nilai-nilai budaya yang di pandang
positif oleh masyarakat, négara-atau daerah bersangkutan. Lebih jauh ke
depan, pendidikan pun diguﬁakan untuk sarana pembinaan yang
menghasilkan-generasi (oﬁtput) yarig-dibutuhkan*eleh masyarakat. Pada
gilirannya mereka juga riiengambil peranan dalam pelestarian. Perbaikan
serta peningkatan' kualitas ‘dan daya—guna budaya tersebut. Pendidikan
merupakan sarana terbaik untuk menciptakan generasi baru ; pemuda-
pemudi yang tetap tidak kehilangan ikatan dan tradisi mereka sendiri,
tanpa mempertahankan kebodohan secara intelektual, atau terbelakang
dalam pendidikan mereka. Tentu saja dengan tidak kehilangan kesadaran
dan sikap akan adanya perkembangan-perkembangan di segala bidang

ilmu pengetahuan.

$7 Mochtar Buchori, Itmu Pendidikan di Indonesis Dewasa ini, Kompas, 2 November 2004.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan teoritis dan hasil penelitian yang penulis
analisa dengan teknik kualitatif deskriptif melalui interpretasi (penafsiran)
frekuensi prosentase, maka tesis dengan judul “ Persepsi Masyarakat
Terhadap Pendidikan Anak Laki-Laki Dan Perempuan” dapat penulis
simpulkan sebagai berikut ;
1.  Secara umum kehidupanmmasyarakat desa kebonsari kecamatan
kebonsari adalah :
a. Mayoritas penduduknya adalak sebagai petani, dengan penghasilan
yang sangat.passpasan-untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.
b. Selalu menjunjung, 'tinggi\ solidaritas dan kebersamaan antar
sesama warga masyarakat yang-terwijud dalam bentuk gotong
royong dan saling membantu meskipun tingkat ekonomi mereka
tergolong rendah.
c. Tergolong dalam masyarakat santri, yang taat menjalankan syariat
agama. Para tokoh agama / ulama / kyai pada masyarakat ini
mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam membangun

kehidupan bermasyarakat.
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d. Mempunyai tingkat pendidikan yang sangat variatif, namun rata-
rata mereka menamatkan SD/sederajat, dan memadi alummni
ponpes, schingga hampir 85 % mereka mampu membaca dan

menulis hurut-huraf Arab.

Persepsi masyarakat terhadap pendidikan anak laki-laki dan perempuan
di desa Kebonsarn
Pada dasarnya mereka sudah memiliki kesadaran yang tinggi

mengenai arti pentingnya pendidikan (agama) meskipun disini terjadi
ketidak adilan dalam memperoleh kesempatan belajar antara anak laki-
laki dan perempuan, dimana anak laki-laki lebih leluasa untuk
melanjutkan sekolah, sedangkan bagi anak perempuan cenderung
dibatasi (pada tingkat SD/MI saja atau maksimal SMP/MTs). Dengan
alasan yang sangat klasik bahwa perempuan adalah sebagai “konco
wingking”. Yaitu setinggi apapun ia sekolah toh tetap sebagai ibu rumah
tangga yang mengurus rumah tangganya. Hal ini tentunya dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya :
a.  Faktor Pemahaman terhadap ajaran agama

Agama (Islam) adalah sebagai “rahmatan lil’alamin™ sebagai

rahmat bagli seluruh alam. Namun pada realitas yang ada,

penafsiran / pemahaman terhadap nilai-nilai ajaran agama itu
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sering terjadi perbedaan, sehingga menimbulkan selisih pendapat
yang menurut suatu kelompok dipandang benar, sedangkan
menurut kelompok lain kurang tepat (salah). Hal ini tentunya juga
sangat dipengaruhi oleh latar belakang dari simufassir (ulama/kyat)
itu sendiri sebagai seorang pembimbing, dan penasehat dalam
masyarakatnya dan sekaligus dia juga tidak bisa terlepas dari
kepentingan-kepentingan tertentu.

Faktor Pendidikan

Maju mundurnyal Suatu masyarakat tergantung dari pada tingkat
pendidikan yang dimiliki-oleh’ masyarakat itu sendiri. Dengan
pendidikan yang” tinggi dan Dberkualitas tidak menutup
kemungkinan suatu///masyarakat akan menjadi maju dan
berkembang ) | dentikian__sebaliknya sapabila pendidikan pada
masyarakat cenderung rendah ia akan terkesan statis atau monoton.
Sosio Kultural

Faktor im juga sebagai acuan dalam suatu masyarakat, dimana
tatanan sosial dan juga budaya / adat istiadat yang terbentuk
dipandang sebagai sesuatu yang dianggap baik. Apabila anggota
masyarakat mematuhi dan menjalankannya maka ia sebagai

anggota masyarakat yang baik, demikian juga sebaliknya.
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Persepsi Islam terhadap pendidikan anak (laki-laki dan perempuan)

Konsep idial dalam Islam adalah tidak memandang jenis
kelaminnya, baik laki-laki dan perempuan adalah sama. Kadar yang
membedakannya adalah tingkat ketagwaannya. Dalam masalah
pendidikan, maka Allah mewajibkan hambanya baik bagi seorang
muslim ataupun muslimah untuk scnantiasa menuntut ilmu tanpa adanya
pemilah-milahan. Maka jika' disini-(dimasyarakat Kebonsari) realitasnya
tidak demikian, itu berarti| sudah bergeser| dani konsep idia tersebut,
dimana ada beberapa faktor yang tumut ymembentuknya (seperti yang
telah disebut di atas). Sehinpga yang..dipahaminya menjadi suata

persepsi atau bahkan norma yang dianggap benar adanya.

Saran-saran

Dari banyak uraian yang penulis bahas dalam tesis im, penulis
ingin sampaikan bahwa perempuan/wanita tidak semestinya mendapat
periakuan yang berbeda dari laki-laki/pria, khususnya dalam bidang
pendidikan. Masimg-masing harus diberi kesempatan yang sama untuk

memperolehnya. Dimana dalam sebuah hadis disebutkan bahwa :

St aladl Cuad A3al «Syurpa di bawah telapak kaki ibu”. Secara

tersrat dan hadis tersebut dapat dipahami bahwasanya keberhasilan serta
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kesuksesan seorang anak berangkat dari do’a dan restu orang tua {ibu) nya.
Keridhoannya membawa kebaikan dan kebahagiaan bagi anak-anak mereka.

Jika seorang ibu (perempuan) disini, dibekali dengan pendidikan
yang cukup memadai, maka dengan kualitas yang ia miliki, ia akan dapat
mengarahkan dan mendidik anak-anaknya dengan baik, sehingga terciptalah
keluarga yang baik bahkan yang berkualitas. Jika hal ini bisa diterapkan
pada masing-masing keluarga, maka-pada’akhimya akan membentuk suatu
masyarakat yang baik dan juga berkualitas., Maka dengan rendah hati
penulis menyarankan kepada :

1.  Para orang tua khususnya di desa‘Kebonsari untuk lebih meningkatkan
pendidikan  anaknya tanpa membeda-bedakan  jenis  kelamin.
Hendaklah mereka diberikan kesempatan yang sama. Meskipun dalam
mendidik anak (menyckolahkan anak) membutuhkan dana / maten
yang tidak sedikit, namun percayalah materi bukanlah segalanya yang
penting ada niat dan tekad yang kuat.

2. Lembaga pemerintahan yang berwenang dalam hal mi, mohon untuk
meningkatkan perhatian dan tindakan nyata untuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat Kkhususnya masyarakat kecil yang sangat
membutuhkan perhatian untuk adanya sebuah pemberdayaan hingga

akhimya masyarakat dapat hidup dengan sejahtera.
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3. Lembaga pendidikan, untuk lebih mensupport lagi terhadap anak
didiknya untuk terus menuntut ilmu (melanjutkan sekolah) demi masa
depan mereka mengingat keadaan zaman yang makin berkembang.

4.  Para ulama dan kyai yang mempunyai pengaiuh dan nenjadi panutan
masyarakai, hendaknya lebih bijaksana dalam menyikapt segala
sesuatu yang terjadi di lingkungan masyarakat desa Kebonsan.

5. Untuk para ibu-ibu dan—para temaja, (kaum perempuan) desa
Kebonsari terutama bagi—yang mempunyai potensi dan kreativitas
hendaklah memotivasi pada ‘gemerasi muda untuk lebih kreatif dan
tidak menerima begitu saja keadaan 7 kondisi yang ada. “Optimis

adatah sebagian kunci dari keberhasilan.”

PENUTUP

Kesetaraan wanitd ~ dengan “pria—merupakdn sesuatu yang ideal,
pamun realisasinya menghadapi beberapa masdlah, diantaranya adalah
secara tradisi wanita selalu diletakkan pada kedudukan yang lebih rendah
dari pria. Ini sudah mulai dari sebelum anak lahir.

Kebanyakan pasangan perkawinan baru, mengharapkan kehadiran
anak Jaki-laki pada kelahiran pertama. Sesudah itu amak laki-laki
diperlakukan secara lebih bebas dan lebih banyak melakukan petualangan,
sementara anak perempuan dilatth untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan

belakang, seperti menyapu, memasak, mencuci, berbelanja. Karena
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kebebasannya anak laki-laki tumbuh menjadi “orang luar” yang tidak
mengert: atau bahkan merasa tidak perlu tahu sama sekali urusan belakang.

Baginya adalah mencari nafkah dan mengurusi hal-hal yang besar
akhirmya lebih janh ia dibertuk merjadi tulang punggung keluarga.
Sementara itu saudaranya dilatih untuk menjadi orang dalam, yang hanya
mengatur apa yang dihasilkan laki-laki di luar numah. Ini membnamya
tergantung pada laki-laki.

Kemudian, secara fisik, pria,/ laki-laki relatif lebih kuat dan
mempunyai kemungkinan bergerak lebih lincah dari pada perempuan,
sementara itu perempuan lebih~banyak ‘mempunyai hambatan fisik, semisal
hamil, melahirkan, dan juga’smenyusui, belum lagi bulanannya yang
terkadang disertai dengan gaugguan fisik

Secara psikologis laKi-laki mempunyai kecenderungan untuk lebih
aktif dan menguasai (jantan) sementara [wanita cenderung untuk pasif dan
pasrah. Karena inilah seringkali perempuan tidak diperlukan sebagai mitra.
Namun sering dan bahkan banyak sekali para wanita / perempuan yang
merasa nyaman dengan kondisi seperti ini. Dengan itu semua ia merasa
mendapatkan kompensasi, rasa aman, kemanjaan, pemujaan dan sebagainya.

Persoalan-persoalan di atas bukan hanya menjadi tanggung jawab
wanita atau pria secara sendiri-sendiri untuk memecahkannya, melainkan
kewajiban seluruh anggota masyarakat. Yang perlu diusahakan adalah

bagaimana membuat tatanan dan tradisi yang berlaku memberikan
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kemungkinan vang cukup bagi setiap warga masyarakatnya untuk
mengembangkan potensinya secara penuh. Hal ini menuntut keaktifan,
kesadaran setiap anggota masyarakat dan dilakukan dengan hati-hati, jika
tidak maka dapat mengakibatkan ancaman atas keberadaan keluarga. Dalam
realisasinya taianan kehidupan rumah rangga sering kali berbuat tidak adil
pada perempuan, tidak berarti penyelesaiannya adalah dibebaskan
perempuan dar tradisi itu, lalu—persoalannya tidak ada lagi. Kebebasan
sering diasumsikan sebagai prasyarat! bagi adanya kebahagiaan bagi umat
manusia. Setelah bebas, hendak kemana wamita‘pergi?

Sebagai akhir dari pembahasan ini, penulis ingin sampaikan bahwa
ada perbedaan fisikk dan mestal’ yang' dalam satu dua segi membuat
perempuan “kalah? darizakislakij-dan-ini Semestiya \tidak membuat dirinya
(perempuan)  diletakkan di| ‘awah Kedudukan lawan jenisnya. Selain
kekurangan-kekurangan [\ ifu™\perenipuaii— j@ga] mempunyai  kelebihan-
kelebihan atas laki-laki. Mengapa kemudian hanya kelemaban perempuan
dan kelebihan laki-laki yang dilihat dan dipakai dasar penentuan
kedudukan?

Mungkin tidak terlalu muluk-muluk kiranya pada akhimya wanita /
perempuan ingin mendapatkan kebahagiaan dengan cara mengembangkan
potensi dirinya sebagai warga masyarakat pench tanpa dipandang dari jenis

kelaminnya. Wallahu a’lam bish-showaab.
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KUISIONER

Tenlang Persepsi Masyarakat Terhadap Pendidikan Anak Laki-Laki dan Perempuan

(Study Kasus di Desa Kebonsan Kebonsan Madiun)

PETUNJUK:
Mohon untuk menjawab pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban vang tersedia. dengan
memberi tanda silang (X) pada jawaban yang cocok menurut anda :

. Bapaimana perhatian anda terhadap pendidikan anak ?

A. Baik C. Kurang baik
B. Baik sekali D. Tidak baik

2. Bagaimana minat anak anda terhadap pendidikan/sekolah ?
A. Baik C. Kurang baik
B. Batk sekali D. Tidak baik

3. Bagaimana hubungan anda dengan anak anda ?
A. Baik C. Kurang batk
B. Baik sekali D. Thddk baik

4. Bagaimana dorongan masyarakat sctempat terhadap pendidiken anak ?
A, Baik C. Kurang baik
B. Baik sekali D. Tidak baik

5. Bagaimana sarana prasarana pendidikan/sekolah dilingKunggntandz|?
A Baik : C. Kurang baik
B. Baik sekali [ Tidakypbaik

6. Bagaimana kegiatan keagamaan di lingkungan anda sehari-han?
A. Baik C. Kurang baik
B. Baik sekali D; Fidak haik

7. Bagaimana tempat ibadah (masjid) dilingkutigan anda™
A. Baik C. Kurang baik
B. Baik sekali D. Tidak baik

8. Bagaimana kondisi keluarga anda ?
A. Baik C. Kurang baik
B. Baik sekali D. Tidak baik

9. Bagaimana menurut anda tentang ungkapan jawa yaitu “'sak duwur-duwure wong wedoh sckolah-
yo tetep neng pawon/dapur” itu ?
A. Setuju C. Kurang setuju
B. Setuju sekali D. Tidak setuju

10. Bagaimana menurut anda apabila ada perbedaan dalam memperolch kesempattan belmar antara
anak laki-laki dan perempuan, misalnya anak laki-laki harus sampai SLTA scdang perempuan
cukup sampai SLTP ?
A Setuju C. Kurang setuju
B. Setuju sekali D. Tidak setuju



PETUNJUKII :

Mohon di jawab dengan memt-eri tanda dalam kurung (V) pada salah satu jasaban !

11. Apakah pekerjaan anda ?
( ). Pegawai Negeri
( ). Buruh tani
( ). Petani
( ). Swasta
12. Berapa rata-rata pendapatan anda perbufan ?
( ). Diatas Rp. 500.000
( ). Dibawah Rp. 500.000
( ). Kurang lebih Rp 1.000.000
( ). Lebih dari Rp 1.500.000
13. Pada jenjang apakah anda menyelesaikan pehdidikan/sekolah ?
(). (SD/MI)
(). (SMP/MTs)
( ). (SMA/MAN)
( ). Perguruan Tinggi (PT)
( ). Pondok Pesantren
( ). Tidak pernah sekolan

14. Pada jenjang apakah rata-rata ;{r:i:i‘lenye!esaikan pendidikan ?
(). Shmi
( ). SMP/MTs
(). SMA/MAN
( ). PTAIV/PTU

15. Menurut anda yang lebih penting manakah antara pendidikan di pondok pesantren dengan sekolah
umum ?
( ). Pondok pesantren
( ). Sekolah umum
( ). Keglua-duanya penting
( ). Kedua-duanya tidak penting



KANTOR BALAI DESA KEBONSARI

Kebonsan, Kebonsarl, Madmn Jawa Timur

Kebonsari, 28 Februari 2005

Nomor oL 26-2-3005
Lamp Do~
Hal : Izin Penelitian

Kepada Yth:

Ketua Program Megister Study Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta
Di

Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.
Menunjuk surat bapat terfanggal 8 September 2004 Nomor : 497/PS-
MSI/TX/2004 perihal Permohonan |Izin  Penelitian, maka dengan ini kami

memberikan izin kepada :

Nama : KONIK NA’IMAH

No. Mahasiswa ;: 2022048

Konsentrasi . Pendidikan Islam

Alamat . Jl. Batoro-Katong GgTV/7
Mangunsuiman Ponorogo

Untuk dapat mengadakan penelitian di Desa Kebonsari, untuk proses
penyelesaian Thesis dengan judul -

“PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PENDIDIKAN ANAK LAKI-LAKI
DAN PEREMPUAN (Study Kasus Di Ds. Kebonsari, Kebonsari Madiun)”.
Demikian surat ini kami buat agar menjadikan maklum.

Wassalamu’alaikum wr.wb.




KANTOR DESA KEBONSARI KECAMATAN KEBONSARI
KABUPATEN MADIUN

Setemon Kebonsari, Kebonsari Madiun

[

uf

amp :

: Pengantar Kebonsari, 8 Desember 2004

-0-

Kepada Yth :
Ketua RT
di-

tempat

Assalamu ‘alatkum Wr.Wb

Sehubungan dengan penyelesaian tugas-akhir {penulisan tesis) pada program pascasarjana
Msi w1, maka :

Nama : Qonik Na’imah

Tempat, tgl Lahir Setemon Kebaonsari Madipmy 14-April-1978

Alamat : JI. Batoro Katong £9 [V/7 Ponorogo

Saat ini sedang mengadakan penelitianr di~Desa’ Kebonsari ,Kebonsari, Madiun, tentang
persepsi masyarakat tethadap Pendidikan Anak laki-lakidan perempuan.

Sehubungan dengan hal tersebut, kepada Bapak/Ibu RT setempat mohon untuk dapat
bekerjasama guna melakukan penelitian maupun pendataan di Desa Kebonsari ini.

Demikian surat keterangan ini di buat untuk dapat di gunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb
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